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RINGKASAN 

 

Kapasitas Organisasi Masyarakat Pokdarwis Dewa Serang Dalam 

Pengelolaan Wisata Pantai Serang Di Desa Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar; Widodo Eko Pambudi; 140910201037; 2018; xix+107 

halaman; Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember. 

Perkembangan sektor kepariwisataan dalam beberapa kurun waktu terakhir 

menjadi salah satu rencana strategi oleh pemerintah dalam mendorong 

peningkatan pembangunan daerah. Tujuannya yaitu untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat untuk lebih baik di sektor ekonomi maupun sektor-

sektor lain. Pemerintah dalam pembangunan sektor pariwisata mulai 

memperhatikan peran atas keterlibatan masyarakat setempat sebagai aktor utama. 

Hal ini didasarkan atas pendekatan kepariwisataan berbasis masyarakat atau lebih 

Community Based Tourism (CBT). Pengembangan kepariwisataan dengan 

pendekatan CBT memaksa masyarakat untuk memiliki tingkat kapasitas yang 

baik. Kapasitas yang baik digunakan sebagai upaya untuk menjalankan proses 

manajemen kepariwisataan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga tahapan 

evaluasi. Namun dalam kenyataannya seringkali dijumpai adanya keterbatasan 

kemampuan dari masyarakat dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap sumber 

daya pariwisata. Dampaknya akan mempengaruhi manajemen pengembangan 

destinasi wisata yang lemah.  

Penelitian ini berangkat dari fenomena yang terjadi di Pantai Serang yang 

bertempat di Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Sesuai 

dengan perencanaan pemerintah, Pantai Serang dipromosikan menjadi destinasi 

unggulan Kabupaten Blitar dan sebagai penunjang perekonomian masyarakat 

khususnya di wilayah Blitar Selatan. Pengelolaannya dijalankan oleh masyarakat 

setempat melalui kelompok-kelompok organisasi masyarakat seperti pokdarwis. 

Namun dalam manajemen pengembangan Pantai Serang sebagai destinasi wisata 

menunjukkan beberapa kekurangan yang terlihat dari penataan warung yang 

terkesan memadati area pantai, volume sampah yang meningkat, lengahnya 
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pelaksanaan tugas pengawasan dan keamanan pengunjung, kurangnya beberapa 

fasilitas penunjang dan perawatannya, serta daya dukung berupa perilaku 

masyarakat setempat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang mengacu 

pada perolehan sumber data primer dan data sekunder. Tujuan penelitian ini untuk 

mendiskripsikan tentang kemampuan dari organisasi masyarakat di sektor 

pariwisata dalam memanajamen pengembangan wisata Pantai Serang di Desa 

Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Fokus penelitian ini yaitu 

terkait kemampuan untuk mendirikan struktur organisasi, kemampuan 

kepemimpinan, kemampuan menjalin hubungan eksternal, kemampauan sumber 

daya dari organisasi, serta menggambarkan tentang implikasi atau dampak 

pengembangan wisata Pantai Serang terhadap masyarakat setempat. Teknik 

pengumpulan data dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data interaktif dengan mengacu dari 

model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya organisasi masyarakat yang 

dibentuk yaitu Pokdarwis Dewa Serang memiliki kapasitas yang cukup baik 

dalam mengelola Pantai Serang. Hal ini ditandai dengan adanya komitmen tinggi 

dari pokdarwis berserta masyarakat dalam mewujudkan aktivitas manajemen 

pengembangan wisata Pantai Serang. Komitmen tersebut diaplikasikan dalam 

bentuk pelaksanaan kegiatan kepariwisataan secara mandiri swadaya, 

menyediakan berbagai macam fasilitas penunjang wisata, menyelenggarakan 

event Serang Festival sebagai daya tarik wisata yang sekaligus sebagai upaya 

promosi. Namun dalam beberapa kegiatan, kemampuan daripada pokdarwis 

terkendala oleh beberapa faktor seperti keahlian secara teknis dalam pengelolaan 

dan pengaplikasian media promosi melalui media sosial, kurangnya sumber 

perolehan pendanaan, serta keterbatasan penyediaan fasilitas pendukung yang 

disebabkan oleh belum rampungnya proses kerjasama kepemilikan lahan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pariwisata saat ini menjadi suatu industri yang semakin populer 

untuk dikembangan. Pembangunan destinasi wisata dianggap mampu untuk 

membantu mendongkrak pertumbuhan perekonomian daerah maupun nasional. 

Pengelolaan sumber daya secara baik sebagai objek wisata mampu untuk menarik 

minat kunjungan wisatawan serta mampu bersaing untuk memenuhi permintaan 

pasar wisata. Penyelenggaraan kepariwisataan yang baik sangat disarankan untuk 

melibatkan peran aktif dari masyarakat setempat. Keterlibatan masyarakat perlu 

diimbangi dengan kapasitas yang memadai. Sehingga dengan kapasitas yang baik 

akan mampu untuk menciptakan sebuah daya tarik wisata unggulan. Berdasarkan 

fenemona tersebut, penelitian ini membahas tentang konsep kepariwisataan 

dengan mendiskrispsikan kapasitas organisasi masyarakat sebagai pengelola. 

Penelitian ini memilih lokus penelitian di Pantai Serang di Desa Serang, 

Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Fokus penelitian yaitu tentang 

kapasitas dari organisasi masyarakat sebagai pengelola destinasi wisata. 

Penyelenggaraan pembangunan menjadi alternatif untuk menciptakan 

konsep pembaharuan bagi kepentingan publik di berbagai sektor seperti ekonomi, 

sosial budaya, politik, dan pertahanan keamanan nasional. Fokus penyelengaraan 

pembangunan kerap kali bertujuan untuk menyelesaikan masalah ketimpangan 

dan kemiskinan di tingkat daerah maupun nasional. Hal ini membuat pemerintah 

untuk merumuskan alternatif-alternatif strategi dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Namun secara keseluruhan, pemerintah tidak akan mampu 

untuk merumuskan serta melaksanakan kebijakan pembangunan sendirian. 

Berubahnya paradigma pembungan nasional ke arah yang lebih demokratis dan 

didesentralisasikan, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya keterlibatan dari 

masyarakat. Sehingga hampir secara keseluruhan proyek pembangunan 

pemerintah mensyaratkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat. Korten 

(1990:87) menyatakan bahwa pembangunan sebagai proses di mana anggota 
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masyarakat meningkatkan kapasitas secara pribadi dan kelembagaan untuk 

memobilisasi dan mengelola sumber daya guna menghasilkan perbaikan yang 

berkelanjutan dan terdistribusi secara adil dalam kualitas hidup mereka yang 

konsisten dengan aspirasi mereka sendiri. 

Provinsi Jawa Timur dalam catatan badan pusat statistik (BPS) di tahun 

2016 memiliki penduduk miskin sejumlah 4.638 orang. Menanggapi permasalahan 

tersebut, alternatif kebijakan pembangunan Pemerintah Provinsi Jawa Timur mulai 

memperhatikan sektor pariwisata. Sasaran pembangunan dan pendayagunaan 

potensi-potensi pariwisata sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat, perluasan lapangan pekerjaan, penerimaan devisa, mendorong 

pembangunan daerah, serta sebagai bentuk upaya mengenalkan potensi alam dan 

budaya daerah. Pengembangan sektor pariwisata mampu mempengaruhi sektor-

sektor lain untuk berkembang. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan sektor 

pariwisata dalam menyumbang perolehan PDRB Jawa Timur serta penyerapan 

tenaga kerja. Berikut kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB dan 

peningkatan tenaga kerja Jawa Timur. 

Tabel 1.1 Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur tahun 

2012-2016 

Tahun Jawa Timur 

(T Rp) 

Pariwisata 

(T Rp) 

Tenaga Kerja 

(orang) 

2012 1.248,77 61,01 192.153 

2013 1.382,43 68,84 194.479 

2014 1.540,70 81,01 200.893 

2015 1.689,88 92,68 208.629 

2016 1.855,04 106,27 237.402 

Sumber: data diolah kebijakan pembangunan Disbudpar Jawa Timur 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, tahun 2016 kontribusi dari perolehan PDRB 

Pariwisata sebesar 106,27 trilyun rupiah atau meningkat 14,66% dari tahun 

sebelumnya. Selain itu, jumlah penyerapan tenaga kerja turut mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 5,26% per tahunnya. Sehingga sektor pariwisata 

dianggap mampu terintegrasi dengan program peningkatan di sektor ekonomi. Hal 

ini sesuai dengan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang 

menyebutkan bahwa tujuan dari penyelenggaraan pembangunan sektor pariwisata 

diantaranya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan 
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masyarakat, menghapus kemiskinan, melestarikan alam dan lingkungan, serta 

memajukan kebudayaan. 

Pengembangan sebuah kawasan sebagai destinasi wisata perlu kiranya 

untuk memperhatikan peran dari tiga aktor diantaranya yaitu wisatawan, bisnis 

pariwisata (swasta), dan masyarakat setempat. Wisatawan bertindak sebagai pihak 

penentu, karena pengembangan objek wisata seringkali mengikuti trend 

permintaan wisatawan. Kemudian pihak pemilik bisnis pariwisata berkontribusi 

sebagai pihak perantara untuk membantu promosi objek wisata. Sehingga bisnis 

pariwisata sebagai aktor yang mencari keuntungan dari wisatawan yang kemudian 

membantu dalam memberikan keuntungan kepada masyarakat lokal. Sedangkan 

peran masyarakat setempat/lokal sebagai pihak pemberi pelayanan jasa dan 

melayani kebutuhan wisatawan. Selain itu juga sebagai penerima dampak 

langsung berupa keuntungan dari hasil pengeluaran konsumsi wisatawan. 

Namun dalam beberapa kasus, pembangunan kepariwisataan disamping 

memberikan dampak positif, bukan tidak mungkin sektor pariwisata memberikan 

dampak negatif. Tidak jarang kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

terkait penyelenggaran pembangunan pariwisata justru membatasi ruang 

keterlibatan masyarakat setempat. Kepariwisataan yang sepenuhnya berada di 

bawah kendali pemerintah seringkali menimbulkan berbagai macam kritikan di 

kalangan masyarakat. Pengembangan pariwisata yang selalu dipresepsikan 

sebagai upaya untuk mendorong perekonomian akan berdampak pada lahirnya 

kebijakan penanaman modal yang tinggi. Tentu pada pelaksanaanya hanya 

mampu dipenuhi oleh golongan tertentu seperti para investor kaya. Sehingga tidak 

menutup kemungkinan peran masyarakat setempat sebagai salah satu pihak yang 

berkepentingan menjadi terpinggirkan. Dampaknya akan berpotensi untuk 

mendorong munculnya konflik sosial serta perilaku menyimpang oleh masyarakat 

sebagai bentuk rasa kekecewaan dan ketidakpuasan. 

Murphy dalam Sunaryo (2013:138) menyatakan bahwa kepariwisataan 

harus dipandang sebagai kegiatan yang berbasis pada komunitas setempat. Oleh 

karena itu, perkembangan pariwisata perlu diwujudkan dengan melibatkan peran 

langsung dari masyarakat khususnya yang bermukim di kawasan destinasi. 
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Sehingga pemerintah berupaya untuk meningkatkan akselerasi pembangunan dan 

pengembangan pariwisata dengan konsep pariwisata berbasis masyarakat atau 

community based tourism (Murdiastuti, dkk. 2014:89). Pendekatan community 

based tourism (CBT) memposisikan masyarakat sebagai aktor penting dalam 

konteks paradigma pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development). 

Keterlibatan masyarakat sebagai langkah yang bertujuan untuk mengimbangi 

dominasi peran dari swasta. Peran aktif dari masyarakat sebagai wujud 

penyelenggaraan pariwisata dengan sistem bottom-up yang artinya masyarakat 

sebagai penggagas dan pelaksana kegiatan untuk mewujudkan Sapta Pesona. 

Sedangkan peran pemerintah lebih pada upaya memberikan fasilitas misalnya 

akses pelatihan peningkatan kapasitas, distribusi kredit usaha, perencanaan bisnis, 

serta membantu pemasaran produk wisata. 

Penyelenggaraan manajemen kepariwisataan perlu memperhatikan adanya 

pengembangan kelembagaan dan pengorganisasian masyarakat sebagai motor 

penggerak dalam mengelola sumber daya dan potensi wisata. Mengacu pada 

Permen Parwisata Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan 

RIPPARDA menyebutkan bahwa pembangunan kepariwisataan mencakup 

kelembagaan kepariwisataan baik pengembangan organisasi pemerintah, swasta, 

dan masyarakat sebagai bentuk tindak lanjut dalam penyelenggaraan 

kepariwisataan. Sumber daya manusia perlu untuk dikembangankan karena 

bertindak sebagai faktor penting pendukung keberhasilan pembangunan 

kepariwisataan. Noho (2014) menyatakan bahwa pengembangan potensi-potensi 

wisata perlu diimbangi dengan kemampuan atau kapasitas dari pihak-pihak yang 

terlibat didalamnya termasuk masyarakat setempat. Dapat dikatakan bahwa 

kemampuan individu maupun kelompok dalam masyarakat menjadi kunci untuk 

mengembangkan manajemen pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan. 

Pembangunan kawasan pesisir sebagai destinasi wisata perlu untuk 

mewujudkan sapta pesona yang terdiri dari unsur kemanan, ketertiban, 

kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan, dan kenangan. Kawasan pantai 

yang dibangun sebagai objek wisata akan mengalami perubahan baik secara fisik 

maupun non-fisik. Terlebih pembangunan pantai yang diikuti oleh perkembangan 
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aktivitas lain seperti penataan pemukiman masyarakat, wisata kuliner ikan laut, 

serta camping ground. Salah satu tempat yang menarik dan memadukan aktivitas-

aktivitas tersebut yaitu Pantai Serang di Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, 

Kabupaten Blitar. 

Kabupaten Blitar sebagai satu dari sekian kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki beragam potensi sumber daya alam yang menakjubkan. Tentu ini 

menjadi peluang untuk dapat dikembangkan sebagai usaha pariwisata. Arah 

pembangunan mulai dilaksanakan dengan memperhatikan sektor pariwisata untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan daerah melalui percepatan perekonomian dan 

penyerapan tenaga kerja baru. Pembangunan sektor pariwisata disesuaikan dengan 

arah pembangunan sesuai RPJMD Kabupaten Blitar tahun 2016-2021 sebagai 

strategi mencapai peningkatan aspek sosial ekonomi masyarakat yang lebih 

sejahtera, maju dan berdaya saing. Pembangunan diharapkan tidak hanya terjadi 

perubahan pada aspek fisik dan ekonomi, namun juga pada taraf kehidupan, 

kondisi sosial budaya, ketenagakerjaan, dan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan. 

Tabel 1.2 Kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Blitar tahun 

2016 

Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Kinerja 

Target Realisasi Capaian (%) 

Meningkatnya 

produktivitas 

usaha 

masyarakat, 

UMKM berbasis 

pertanian dan 

pariwisata 

Kontribusi sektor 

perdagangan 

terhadap PDRB 

17,08 17,35 101,58 

Kontribusi sektor 

industri terhadap 

PDRB 

13,04 12,90 98,92 

Kontribusi sektor 

pertanian 

terhadap PDRB 

35,75 35,41 99,04 

Prosentase 

peningkatan PAD 

dari sektor 

pariwisata (%) 

1,7 1,14 91,2 

Sumber: data diolah laporan kinerja pemerintah Kabupaten Blitar tahun 2016 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, target pembangunan pemerintah Kabupaten 

Blitar masih terfokus pada sektor pertanian, perdagangan, dan perindustrian. 

Prosentase sektor pariwisata terhadap peningkatan PAD sebesar 1,14% dari terget 

yang telah ditetapkan sebesar 1,2%. Namun, tercatat bahwa PAD dari sektor 
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pariwisata meningkat sebesar 63,7% atau sebesar Rp 2.549.656.000,00 dari tahun 

2015 yang sebesar Rp 1.557.115.000,00. Dikarenakan berdasarkan catatan Dinas 

Parbudpora Kabupaten Blitar terjadi peningkatan volume kunjungan wisatawan 

dari tahun 2015 sebanyak 1.560.015 menjadi 1.768.578 di tahun 2016 atau 

meningkat sebesar 13,4%. Hal ini dapat menjadi prospek yang menjajikan bagi 

peningkatan PAD Kabupaten Blitar jika pengelolaan pariwisata dilakukan secara 

baik.  

Sesuai dengan dokumen RPJMD Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2019 

bahwa Kabupaten Blitar dikelompokkan dalam pembangunan cluster regional 

kelud sebagai strategi untuk meningkatkan arah kegiatan pada perkebunan, 

pertanian, pertambangan, pariwisata pantai dan perikanan. Guna menunjang 

penyelenggaraan kegiatan di sektor kepariwisataan pantai dan perikanan, melalui 

RPJMD Kabupaten  Blitar tahun 2016-2021 dalam Perda Nomor 4 Tahun 2016 

menjelaskan bahwa terdapat tiga kawasan pesisir yang dikembangkan untuk 

menunjang kegiatan pariwisata dan perikanan yaitu Pantai Jolosutro di Kecamatan 

Wates, Pantai Serang di Kecamatan Panggungrejo, dan Pantai Tambakrejo di 

Kecamatan Wonotirto. Ketiga kawasan tersebut dikelola dengan tujuan mampu 

untuk menjadi sumber pendapatan asli daerah yang diperoleh dari retribusi masuk 

kawasan wisata dan diatur dalam Perda Nomor 13 Tahun 2011. 

Pantai Serang merupakan satu diantara beberapa destinasi wisata yang 

ditawarkan sebagai produk unggulan pariwisata di Kabupaten Blitar. Daya 

dukung kawasan Pantai Serang meliputi panorama alam dengan hamparan pasir 

sepanjang 2,835 km yang terbagi menjadi tiga kawasan pantai dan dipisahkan 

oleh perbukitan karang, pepohonan cemara undang disepanjang garis pantai, 

aksesibilitas yang mudah, kearifan lokal berupa tradisi Larung Sesaji setiap 1 

Suro, serta satu-satunya tempat sebagai konservasi penyu di Kabupaten Blitar dan 

dikembangkan langsung oleh masyarakat. Pengembangan Pantai Serang 

direncanakan sebagai ikon pariwisata yang difokuskan pada wilayah Blitar 

Selatan. Hal ini bersamaan dengan dua destinasi wisata yang lain yaitu Candi 

Penataran dan Perkebunan Teh Sirah Kencong. Dalam menunjang percepatan 

pembangunan pariwisata, Pemerintah Kabupaten Blitar mendukung peran 
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keterlibatan masyarakat setempat dalam usaha mengelola destinasi wisata yang 

terlampir pada rencana pengembangan triangle diamond pariwisata Kabupaten 

Blitar. Disebutkan bahwa pariwisata berbasis masyarakat dalam pelaksanaannya 

meliputi pembinaan masyarakat sadar wisata, pembinaan kelompok sadar wisata 

(pokdarwis), pengembangan desa wisata, dan bimbingan teknis sapta pesona.  

Sejak tahun 2014, pengembangan Pantai Serang sebagai destinasi wisata 

alam yang berbasis kawasan pesisir mulai mendapatkan perhatian di tingkat desa. 

Pengelolaan secara langsung dilaksanakan oleh masyarakat setempat dengan 

memperoleh dukungan dari Pemerintah Desa Serang. Pengelolaan kawasan Pantai 

Serang sebagai destinasi wisata merupakan unit usaha yang dikembangkan untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mampu memberikan 

sumbangan terhadap perolehan PADesa. Pelaksanaan pengelolaan Pantai Serang 

secara langsung digerakkan oleh kelompok sadar wisata (Pokdarwis) “Dewa 

Serang” sebagai organisasi di tingkat masyarakat yang khusus menangani usaha 

pariwisata desa khususnya Pantai Serang. Hal  ini berdasarkan Perdes Nomor 4 

Tahun 2014 tentang RPJM Desa Serang Tahun 2014-2019). 

Hermantoro dalam Nawawi (2013) menyatakan bahwa tidak ada kelompok 

lain yang mampu menjaga wisata bahari selain masyarakat (komunitas) lokal 

karena mereka paling tahu persoalan dan paling menerima dampaknya, baik 

positif maupun negatif. Sehingga upaya Pokdarwis Dewa Serang diwujudkan 

dengan mengintegrasikan potensi alam serta kearifan lokal yang meliputi budaya 

dan nilai-nilai yang berkembang. Pemberian pelayanan wisata yang telah 

diberikan oleh pokdarwis kepada wisatawan seperti penyediaan sarana dan 

prasarana penunjang wisata yang meliputi toilet, tempat sampah, area parkir, 

warung makan, serta homestay. Manajemen atraksi wisata yang dikembangkan 

yaitu dengan menyuguhkan wisata edukasi berupa konservasi penyu serta wahana 

permainan atau outbond seperti flying fox dan penyewaan all terrain vehicle 

(ATV). Event tahunan yang telah diselenggarakan yaitu berupa serangkaian acara 

yang dikemas dalam Serang Festival sejak tahun 2015. 

Namun, kawasan Pantai Serang dalam pengelolaannya sebagai destinasi 

wisata alam mengindikasikan masih memiliki beberapa kendala permasalahan. 
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Indikasi tersebut terlihat dengan adanya daya dukung pengelolaan sarana dan 

prasarana yang belum sepenuhnya tersedia dengan baik. Penataan lokasi terutama 

bagi ketersediaan warung-warung milik warga setempat belum terkonsep dan 

tertata dengan baik. Keberadaan warung berdasarkan hasil observasi awal justru 

terkesan mengurangi nilai eksotis dari panorama pemandangan alam kawasan 

pantai karena hampir memadati area pantai. Pembagian luas bangunan warung 

yang tidak merata terlihat kurang rapi serta mampu berpotensi menimbulkan 

konflik antar pemilik warung. Dampak lain yang juga ditimbulkan oleh 

banyaknya warung yaitu terjadi peningkatan volume sampah yang dihasilkan. 

Penanganan yang tidak baik mampu menimbulkan citra bagi Pantai Serang 

sebagai kawasan wisata yang kumuh. Selain itu, kegiatan perawatan terhadap 

fasilitas penunjang wisata yang dilakukan oleh pengelola terkesan minim. Hal ini 

terlihat dengan adanya beberapa fasilitas yang rusak seperti sekretariat pokdarwis 

sebagai pusat informasi, pendopo, jalan setapak berlubang, beberapa tempat 

sampah pecah, serta beberapa gazebo mulai rusak dan dipenuhi oleh coretan dari 

beberapa oknum yang tidak bertanggungjawab. 

Budaya gotong royong yang melekat sebagai citra masyarakat desa tidak 

selalu memberikan dampak yang positif. Dampak negatif yang ditimbulkan yaitu 

terkait tingkat kesadaran terhadap tugas dan tanggungjawab dari masing-masing 

bagian kurang menjadi prioritas utama. Pelaksanaan aktivitas pengawasan dan 

keamanan yang terlihat lengah ketika pada hari biasa. Kegiatan ini lebih fokus dan 

cenderung maksimal saat hari-hari tertentu seperti hari libur dan ketika 

berlangsungya event. Aktivitas pengunjung yang luput dari perhatian akan 

berpotensi mengancam dan membahayakan keselamatan, mengingat sering terjadi 

kasus kecelakaan pengunjung yang hilang terseret ombak di Pantai Serang. Tentu 

saja hal ini akan membawa dampak yang kurang baik atas penilaian pengunjung 

terhadap sebuah destinasi wisata, karena tingkat keamanan sebagai salah satu 

indikator yang memngarungi motif seseorang dalam berwisata. 

Kemudian daya dukung masyarakat setempat juga belum sepenuhya 

mengerti dan memahami konsep penerapan Sapta Pesona. Motif masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata di kawasan Pantai Serang lebih didominasi oleh 
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faktor keinginan untuk meningkatkan perekonomian. Motif ini ditandai dengan 

adanya aktivitas masyarakat setempat yang berupaya mencari keuntungan lebih 

pada usaha warung makan dan penyewaan toilet. Ketersediaan usaha-usaha lain 

seperti ketersediaan homestay serta kios-kios cindera mata terlihat masih minim. 

Kebiasaan-kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

nampak kurang layak seperti cara berpakaian yang sebagian masyarakat enggan 

untuk mengenakannya. Faktor ini memiliki keterkaitan dengan kualitas sumber 

daya manusia yang tergolong masih menengah ke bawah, karena rata-rata jenjang 

pendidikan yang ditempuh mayoritas warga setempat yaitu sebagai lulusan 

sekolah dasar.  

Kelemahan dalam sistem manajemen pengembangan wisata Pantai Serang 

akan menjadi hal yang sangat berpengaruh (affecters) terhadap motif kunjungan 

wisatawan. Menurut Hanief (2018:91) hal-hal yang berpengaruh (affecters) 

merupakan faktor yang bisa membatalkan keinginan seseorang ketika ingin 

mengunjungi suatu daerah tujuan wisata yang telah direncanakan. Hal-hal yang 

berpengaruh tersebut dapat berupa informasi yang diperoleh berkaitan dengan 

objek wisata, apakah sesuai dengan harapan dan keinginan wisatawan. Terlihat 

dampak atas kelemahan dalam pengelolaan wisata Pantai Serang terhadap jumlah 

kunjungan wisatawan yaitu sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kunjungan wisatawan di Pantai Serang tahun 2011-2016 

Sumber: data diolah Dinas Parbudpora Kabupaten Blitar 

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan 

Pantai Serang di tahun 2014 sebagai awal pengembangan menjadi puncak dari 

kenaikan jumlah pengunjung dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Namun, 
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pada tahun berikutnya yaitu 2015 cenderung mengalami penurunan kembali. 

Padahal aktivitas wisata yang ditunjang oleh banyaknya wisatawan mampu 

mempengaruhi pertumbuhan perekonomian bagi masyarakat setempat dari hasil 

pegeluaran yang dilakukan. 

Menurut Inskeep dalam Prafitri (2016) menyatakan bahwa di dalam konteks 

kepariwisataan, kelembagaan dan pengorganisasian menjadi komponen terpenting 

dalam menunjang keberhasilan pariwisata. Dapat diasumsikan bahwa dalam 

aktivitas penyelenggaraan wisata di Pantai Serang diperlukan kemampuan sumber 

daya manusia yang memadai. Peran organisasi menjadi sentral ketika 

melaksanakan manajemen pengembangan sumber daya dalam rangka 

meningkatan daya tarik wisata. Menurut UNDP (2006), kapasitas dimaknai 

sebagai bentuk kemampuan dalam memecahkan masalah yang di tingkat individu, 

organisasi, lembaga, dan masyarakat untuk mencapai tujuan. Sehingga organisasi 

masyarakat yang dimaksud yaitu Pokdarwis dalam mengelola Pantai Serang 

menjadi ukuran tingkat kemampuan masyarakat sebagai pengelola, karena mereka 

sebagai kunci dalam menggerakkan penyelenggaraan kepariwisataan di Pantai 

Serang. Kapasitas organisasi dapat didasarkan atas kemampuan dalam 

pembentukan struktur organisasi (pengorganisasian), kepemimpinan, hubungan 

kemitraan yang dijalin, serta dilihat dari daya dukung organisasi tersebut. 

Kemudian hasil atas pengelolaan wisata dapat dilihat dari kebermanfaatan yang 

dirasakan oleh masyarakat setempat. Berangkat dari permasalahan yang ada, 

peneliti tertarik melakukan penelitian terkait kemampuan atau kapasitas organisasi 

masyarakat yaitu Pokdarwis Dewa Serang sebagai pengelola Pantai Serang di 

Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam perumusan  masalah, dicoba merumuskan masalah penelitian setajam 

atau sejelas mungkin. Sehingga tidak akan menimbulkan salah pengertian atau 

penafsiran terhadap maslah tersebut (Soeharto 1996:123). Rumusan masalah 

dapat berupa kalimat bertanya atau kalimat pertanyaan. Penelitian ini 

menggunakan rumusan masalah yaitu “Bagaimana kapasitas organisasi 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

11 

  

masyarakat Pokdarwis Dewa Serang dalam mengelola wisata Pantai Serang di 

Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk memberikan jawaban pada rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan tentang kapasitas organisasi masyarakat Pokdarwis 

Dewa Serang dalam pengelolaan wisata Pantai Serang di Desa Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menurut Soeharto (1996:129) umumnya kegunaan dan maanfaat penelitian 

untuk memenuhi suatu maksud atau persyaratan “untuk apa” penelitian dan karya 

ilmiah itu. Sedangkan dalam kegunaan inni banyak diarahkan pada fungsinya. 

Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a. Teoritis 

Diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan Ilmu Administrasi 

Negara dan juga sebagai referensi kepustakaan bagi penelitian yang berkaitan 

dengan pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan pariwisata.  

b. Praktis  

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan yang berkaitan dengan 

pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat bagi semua kalangan yang 

membutuhkan dan diharapkan dapat memberi masukan bagi pemerintah 

Kabupaten Blitar memberikan perhatian terhadap pengembangan pariwisata 

bersama masyarakat. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka memuat tentang landasan teori yang diperoleh dari pustaka 

guna mendukung penelitian, serta memuat penjelasan tentang konsep dasar 

penelitian. Konsepsi dasar merupakan bagian terpenting penelitian. Karena 

dijadikan sebagai landasan teoritis dalam mencari jawaban atas permasalahan 

penelitian. Dapat disimpulkan bahwa konsepsi dasar dijadikan sebagai pedoman 

penelitian. Konsep dasar dapat dirujuk atau dikutip dari berbagai sumber seperti 

teori-teori ahli, buku, maupun karya tulis ilmiah. Sumber pustaka yang dirujuk 

atau dikutip pada bagian ini harus dicantumkan dalam pernyataan yang mengacu 

dalam daftar pustaka. Penelitian ini dengan judul Kapasitas Organisasi 

Masyarakat Pokdarwis Dewa Serang Dalam Pengelolaan Wisata Pantai Serang di 

Desa Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar menggunakan konsep 

dasar sebagai berikut. 

a. Konsep partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

b. Pengelolaan kepariwisataan 

c. Pariwisata berbasis masyarakat 

d. Organisasi masyarakat 

e. Kapasitas organisasi 

2.1 Kosep Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Administrasi pembangunan merupakan salah satu disiplin ilmiah dalam 

kajian ilmu administrasi negara. Menurut Siagian (2005) dalam Damayanti (2014) 

memaknai administrasi pembangunan sebagai suatu disiplin ilmiah yang 

mempunyai fokus analisis khusus yang merupakan fokus analisis disiplin lain, 

yaitu  penyelenggaraan seluruh kegiatan pembangunan dalam rangka pencapaian 

tujuan suatu negara. Pendekatan administrasi pembangunan diartikan sebagai 

proses pengendalian usaha (administrasi) oleh negara/pemerintah untuk merealisir 

pertumbuhan yang direncanakan ke arah suatu keadaan yang dianggap lebih baik 

dan kemajuan di dalam berbagai aspek kehidupan bangsa. Secara umum tujuan 

dari adanya administrasi pembangunan yaitu pembangunan bangsa 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 

 

13 

  

(Tjokroamidjojo, 1995:13).  

Selanjutnya berkaitan dengan ruang lingkup administrasi pembangunan, 

Tjokroamidjojo (1995:15) membagi ruang lingkup administrasi pembangunan 

menjadi tiga poin sebagai berikut. 

1. Penyempurnaan administrasi negara (The Development of Administration) 

yang meliputi: 

a. kepemimpinan, koordinasi, pengawasan; 

b. administrasi fungsionil kepegawaian, keuangan, sarana-sarana lain, dan 

perlembagaan dalam arti sempit. 

2. Penyempurnaan administrasi perencanaan dan pelaksanaan pembangunan (The 

Administration of Development)  

3. Partisipasi masyarakat, melakukan perubahan-perubahan ke arah (change) 

modernisasi, pembangunan bangsa, dan pembangunan sosial-ekonomi. 

Kartasasmita (1997) dalam Ngusmanto (2015:2) menegaskan bahwa 

pembangunan administrasi dapat dijelaskan dari pendekatan organisasi, 

sedangkan administrasi dalam pembangunan dapat dijelaskan dengan pendekatan 

manajemen. Pencapaian tujuan-tujuan dalam penyelenggaraan pembangunan, baik 

dalam orientasi menuju modernitas, pembangunan bangsa, serta pembangunan 

sosial ekonomi tidak secara keseluruhan mampu dilaksanakan hanya oleh peran 

pemerintah itu sendiri. Oleh karena itu, fungsi lain yang penting dalam 

pendekatan administrasi pembangunan yaitu tentang upaya membangun 

partisipasi masyarakat. Keterlibatan masyarakat berdasarkan mekanisme kerja 

dalam proses politik dalam suatu negara untuk menentukan arah, strategi, dan 

kebijakan pembangunan dari pemerintah. Partisipasi sebagai wujud dari 

penerapan nilai-nilai demokrasi untuk mewujudkan pelaksanaan pemerintahan 

yang baik (good governance). Masyarakat bukanlah sekedar penerima manfaat 

atau objek belaka, melainkan sebagai subjek pembangunan (Dewi, 2013). 

Menurut Tjokroamidjojo (1995:222) terdapat empat aspek penting dalam 

rangka partisipasi masyarakat dalam pembangunan yaitu sebagai berikut. 

a. Terlibatnya dan ikut sertanya rakyat tersebut sesuai dengan mekanisme proses 

politik dalam suatu negara turut menentukan arah, strategi dan kebijaksanaan 
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pembangunan yang dilakukan pemerintah. 

b. Meningkatkan artikulasi (kemampuan) untuk merumuskan tujuan-tujuan dan 

terutama cara-cara dalam merencanakan tujuan itu yang sebaiknya. 

c. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan nyata yang konsisten dengan 

arah, startegi dan rencana yang telah ditentukan dalam proses politik. 

d. Adanya perumusan dan pelaksanaan program-program partisipatif dalam 

pembangunan yang berencana. 

Brandon (1993) dalam Damanik dan Weber (2006:106) mengungkapkan 

ada beberapa langkah dasar dalam penyusunan rencana proyek yaitu sebagai 

berikut. 

a. Pemahaman tentang peran masyarakat. 

b. Mendorong partisipasi masyarakat dalam proyek dengan mengajak pimpinan 

lokal, asosiasi lokal, gagasan-gagasan dan harapan masyarakat setempat 

menjadi sentral dalam penyusunan rencana proyek. 

c. Membentuk kelompok pemangku kepentingan lokal yang akan terlibat intensif 

dalam proyek. 

d. Memadukan manfaat keuntungan dengan kegiatan konservasi secara langsung. 

e. Memastikan bahwa keuntungan itu dinikmati oleh masyarakat setempat, baik 

secara perorangan maupun kolektif. 

f. Memastikan bahwa pemimpin informal dan formal masyarakat, dengan 

memperhatikan aspek jender, terlibat dalam perencanaan. 

g. Menciptakan perubahan, mengajak organisasi-organisasi lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial melalui aktivitas ekonomi. 

h. Memahami bahwa setiap kawasan memiliki situasi yang khusus. 

i. Melakukan pengawasan dan evaluasi secara berlanjut. 

Pada pelaksanaan atau implementasi proyek-proyek pembangunan di sektor 

kepariwisataan haruslah mampu untuk dijangkau oleh kemampuan yang ada di 

kalangan masyarakat sekitar destinasi. Dengan kata lain, proyek-proyek tersebut 

harus mampu melibatkan partisiasi aktif dari golongan miskin baik dalam tahap 

perencanaan, pelaksanaan hingga tingkat pengawasan. Sehingga mereka dapat 

memiliki landasan yang kuat dalam proses self-management. Inti dari tujuan 
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pelaksanaan otonomi daerah dibidang kepariwisataan sebetulnya adalah 

terciptanya kemandirian lokal khususnya masyarakat setempat disekitar destinasi. 

Sementara dalam pelaksanaan pengembangan kemandirian lokal, diperlukan 

upaya pemberdayaan sumber daya manusia terhadap pendayagunaan potensi 

lingkungan kepariwisataan setempat menjadi sangat penting.  

Sunaryo (2013:156) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek dasar 

kemandirian lokal dalam perspektif kemandirian pembangunan kepariwisataan, 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Community oriented, yaitu pembangunan kepariwisataan yang didasarkan pada 

kebutuhan nyata dan didasari oleh masyarakat setempat. 

b. Community based, yaitu pembangunan kepariwisataan tadi harus berdasarkan 

pada sumber daya dari masyarakat setempat, yaitu SDM, SDA, sumber daya 

kelembagaan ekonomi-sosial-politik dan nilai-nilai yang mendukungnya. 

c. Community managed, yaitu pembangunan kepariwisataan yang 

mengikutsertakan masyarakat setempat dari perencanaan pelaksanaan dan 

pengawasan sampai dengan pemanfaatan hasil kegiatan kepariwisataan yang 

ada. 

Berdasarkan beberapa definisi oleh para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa keterlibatan atas peran dan partisipasi masyarakat merupakan bagian 

terpenting dalam konsep penyelenggaraan pembangunan yang dapat 

mempengaruhi kebijakan-kebijakan di dalamnya. Dalam pengembangan dan 

pembangunan di sektor pariwisata masyarakat dipandang sebagai kelompok yang 

memiliki pengaruh dalam perumusan perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan 

pembangunan secara langsung. Dikarenakan tujuan dari pelaksanaan 

pembangunan kepariwisataan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2.2 Pengelolaan Kepariwisataan 

2.2.1 Pariwisata 

Menurut para ahli bahasa, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta 

dan terdiri dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti seluruh, semua 

dan penuh. Wisata berarti perjalanan. Dengan demikian, pariwisata dapat 
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diartikan sebagai perjalanan penuh, yaitu berangkat dari sesuatu tempat, menuju 

dan singgah di suatu atau di beberapa tempat, dan kembali ke tempat asal semula 

(Kodhyat, 1996:9). Menurut Karyono (1997:15) definisi pariwisata dapat dibagi 

menjadi dua yaitu defisini yang bersifat umum dan yang lebih teknis. 

a. Definisi bersifat umum 

Pariwisata adalah keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha dan 

masyarakat untuk mengatur, mengurus, dan melayani kebutuhan wisatawan. 

b. Definisi secara teknis 

Pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan manusia baik secara 

perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri atau di negara 

lain. Kegiatan tersebut dengan menggunakan kemudahan, jasa, dan faktor 

penunjang lainnya yang diadakan oleh pemerintah dan atau masyarakat, agar 

dapat mewujudkan keinginan wisatawan. 

Selanjutnya organisasi pariwisata dunia United Nation World Tourism 

Organization (UNWTO) mendefinisikan pariwisata sebagai aktivitas perjalanan 

dan tinggal seseorang di luar tempat tinggal dan lingkungannya selama tidak lebih 

dari satu tahun berurutan untuk berwisata, bisnis, tujuan lain dengan tidak untuk 

bekerja di tempat yang dikunjunginya tersebut (Suryadana dan Octavia, 2015:30).  

Pariwisata bukanlah sektor yang mampu berdiri sendiri, namun berkaitan 

dengan sektor-sektor lain. Dampak adanya penyelanggaraan pembangunan sektor 

pariwisata tidak hanya dirasakan oleh pelaku dan seluruh komponen dalam 

pariwisata namun juga memberikan dampak terhadap komponen lain di luar 

pariwisata baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dikarenakan 

sektor pariwisata merupakan fenomena yang sangat kompleks. Menurut Kodhyat 

(1996:10) kompleksitas tersebut disebabkan antara lain sebagai berikut. 

a. Pariwisata merupakan suatu media atau instrumen bagi terjadinya berbagai 

interaksi (baik interaksi antara manusia dengan manusia, antara kelompok 

manusia dengan latar belakang sosial budaya yang berbeda, maupun antara 

manusia dengan lingkungannya). 

b. Pariwisata menyentuh segala aspek kehidupan manusia ekonomi, pendidikan, 

sosial budaya, dan lingkungan alam sehingga bersifat lintas sektoral. 
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 Berdasarkan pendapat para ahli dalam melihat pariwisata dapat 

disimpulkan bahwa pariwisata merupakan suatu aktivitas perjalanan oleh 

seseorang atau sekelompok orang menuju tempat di luar tempat asalnya dan 

bersifat sementara. Bertujuan untuk mencari kesenangan dan atau tidak untuk 

mencari pekerjaan. Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan perjalanan 

wisata dapat disebut sebagai wisatawan. 

2.2.2 Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata sejatinya merupakan penyebutan lain dari objek wisata. 

Sesuai peraturan pemerintah Indonesia sejak tahun 2009 yang termuat dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 kata objek wisata sudah tidak relevan lagi 

untuk menyebut suatu daerah tujuan wisata sehingga digunakanlah kata “daya 

tarik wisata”.  Menurut Nyoman S. Pendit (1994) dalam Suryadana dan Octavia 

(2015:51) bahwa daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang menarik dan 

bernilai untuk dikunjungi dan dilihat. 

Daya tarik wisata merupakan bagian terpenting dari sebuah produk wisata 

wisata yang ditawarkan kepada wisatawan. Sunaryo (2013:25) membagi daya 

tarik wisata ke dalam tiga jenis sebagai berikut. 

1. Daya tarik wisata alam, merupakan daya tarik yang dikembangkan dengan 

lebih banyak berbasis pada anugrah keindahana dan keunikan yang telah 

tersedia di alam, seperti; pantai, laut, danau, gunung, hutan, sungai, dan air 

terjun. 

2. Daya tarik wisata budaya, adalah daya tarik wisata yang dikembangakan 

dengan lebih banyak berbasis pada hasil karya dan hasil cipta manusia, baik 

yang berupa peninggalan budaya (situs/heritage) maupun yang nilai budaya 

yang masih hidup (the living culture)dalamm kehidupan di suatu masyarakat, 

yang dapat berupa: upacara/ritual, adat-istiadat, seni-pertunjukan, seni-kriya, 

seni-sastra maupun seni-rupa maupun keunikan kehidupan sehari-hari yang 

dipunyai  oleh suatu masyarakat. 

3. Daya tarik wisata minat khusus, merupakan daya tarik wisata yang 

dikembangkan dengan lebih banyak berbasis pada aktivitas untuk pemenuhan 

keinginan wisatawan secara spesifik, seperti: pengamatan satwa tertentu (birds 
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watching), memancing (fishing), berbelanja (shopping), kesehatan dan 

penyegaran badan (spa and rejouvenation), arum jeram, golf (sport), wisata 

agro dll. 

Suatu daya tarik wisata dapat menarik minat kunjungan wisatawan harus 

mampu memenuhi beberapa persyaratan. Maryani dalam Suryadana dan Octavia 

(2015:53) bahwa setiap daya tarik wisata harus memenuhi beberapa syarat 

berikut. 

a. What to see 

Di tempat tersebut haru memiliki objek dan atraksi wisata yang berbeda 

dengan yang dimiliki oleh daerah lain. Dapat dikatakan bahwa daerah tersebut 

harus mampu menawarkan daya tarik khusus dan atraksi budaya yang dapat 

dijadikan sebagai “entertainment” bagi wisatawan. 

b. What to do 

Selain banyak yang bisa dilihat dan disaksikan, suatu daerah wisata harus dapat 

menyediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah lama 

untuk tinggal. 

c. What to buy 

Tempat tujuan wisata harus mampu menyediakan fasilitas untuk berbelanja 

terutama barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa 

pulang ke tempat asal.  

d. What to arrived 

Di dalamnya termasuk aksesibilitas, bagaimana wisatawan dapat mengunjungi 

daya tarik wisata tersebut, kendaraan apa yang akan digunakan dan berapa 

lama tiba ke tempat tujuan wisata tersebut. 

e. What to stay 

Berkaitan dengan bagaimana wisatawan dapat tinggal untuk sementara waktu 

selama dia berlibur. Diperlukan pembangunan penginapan-penginapan baik 

hotel berbintang atau hotel non berbintang dan sebagainya. 

2.2.3 Konsep Pengelolaan Kepariwisataan 

Pengembangan kepariwisataan mengacu pada bagaimana pengelolaan 

destinasi wisata dilakukan dalam rangka menarik minat wisatawan. Pengelolaan 
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merupakan istilah yang seringkali dipakai di dalam ilmu manajemen. Menurut 

Richard L. Daft dalam Kadarman (2001:10) manajemen/pengelolaan adalah 

sebuah proses untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan menggunakan fungsi-fungsi 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan (disebut juga 

fungsi-fungsi manajemen). Kemudian Leiper dalam Pitana dan Diarta (2009:80) 

menyatakan bahwa pengelolaan (manajemen) merujuk kepada seperangkat 

peranan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang, atau bisa juga 

merujuk kepada fungsi-fungsi yang melekat pada peran tersebut. 

Pengelolaan merupakan bentuk tindakan yang penting terhadap 

pembangunan suatu obyek wisata. Tahap-tahap di dalam pengelolaan pariwisata 

merujuk pada fungsi manajemen yang secara umum terdiri dari kegiatan sebagai 

berikut. 

a. Perencanaan 

Menurut George R. Terry dalam Sukarna (1990:27) perencanaan merupakan 

pemilihan dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan 

perkiraan-perkiraan/asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Perencanan dalam pembangunan pariwisata 

memiliki fungsi dalam menyediakan sebuah kerangka yang memungkinan 

suatu destinasi untuk mampu peka terhadap setiap perubahan dan mengatasi 

permasalahan. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan sebagai wujud upaya pengaplikasian tugas dan 

tanggungjawab sesuai rencana awal. Menurut Syafiie (1999:79) pelaksanaan 

merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar semua 

anggota kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah, berusaha 

mencapai sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula, 

dengan cara terbaik dan benar. Diperlukan koordinasi yang baik sebagai kunci 

keberhasilan pada pelaksanaan kegiatan dalam mengelola potensi wisata. 
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c. Pengawasan 

Syafiie (1999:82) merupakan salah satu fungsi dalam manajemen untuk 

menjamin agar pelaksanaan kerja berjalan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam perencaan. Pengawasan diperlukan agar dalam setiap proses 

yang berlangsung sesuai dengan perencanaan awal yang perlu dipatuhi. 

Tahapan pengawasan mampu memberikan steering kepada pelaku/pengelola 

untuk menciptakan kefektifan dalam pengelolaan obyek wisata. 

d. Penilaian/Evaluasi 

Penilaian atau evaluasi merupakan penentuan secara periodik terkait efektivitas 

kinerja yang dicapai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Upaya 

penilaian sebagai motivasi bagi pengelola dalam mencapai sasaran. Hasil dari 

evaluasi kinerja dimaksudkan untuk menekan segala bentuk perilaku yang 

tidak semestinya serta untuk merangsang tindakan dengan memberikan umpan 

balik berupa penghargaan (reward). 

Prajudi (1990) menyatakan bahwa pengelolaan adalah pengendalian dan 

pemanfaatan semua faktor sumber daya yang menurut suatu perencana diperlukan 

untuk penyelesaian suatu tujuan kerja tertentu (Adisasmita, 2011:21). Pengelolaan 

terhadap potensi-potensi wisata ditujukan dalam upaya mencipatakan Sapta 

Pesona. Penciptaan Sapta Pesona diperlukan kesadaran dari berbagai pihak mulai 

dari unsur pemerintah, dunias usaha (swasta), dan masyarakat. Berikut ketujuh 

unsur dari Sapta Pesona yang dicanangkan sebagai program pemerintah sejak 18 

Januari 1988 dalam Keputusan Menteri (Waluyo, dkk., 1995:37). 

a. Aman, sebagai suatu bentuk kondisi atau keadaan yang memberikan suasana 

tenang dan rasa tentram bagi wisatawan. 

b. Tertib, adalah suatu kondisi atau keadaan yang mencerminkan suasana tertib 

dan teratur secara disiplin dalam semua kehidupan masyarakat. 

c. Bersih, suatu kondisi atau keadaan yang menampilkan sifat bersih dan sehat 

(hygienis). 

d. Sejuk, menggambarkan suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang 

memberikan suasana segar dan nyaman. 

e. Indah, keadaan yang mencerminkan penataan yang teratur, tertib dan serasi 
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sehingga memancarkan keindahan. 

f. Ramah tamah, merupakan sifat dan perilaku masyarakat yang akrab dalam 

pergaulan hormat dan sopan dalam berkomunikasi, suka senyum, suka 

menyapa, suka memberikan pelayanan dan ringan kaki untuk membantu tanpa 

pamrih, baik yang diberikan oleh petugas/aparat unsur pemerintah maupun 

usaha pariwisata yang secara langsung melayani. 

g. Kenangan, bentuk kenyamanan yang baik dari segi lingkungan, pelayanan 

kamar, pelayanan makan minum maupun pelayanan-pelayanan lainnya. 

Inskeep (1991) dalam Suryadana dan Octavia (2015:33-34) menyatakan 

bahwa di berbagai macam literatur dimuat berbagai macam komponen wisata. 

Namun ada beberapa komponen wisata yang selalu ada dan merupakan komponen 

dasar dari wisata. Komponen dasar pariwisata perlu menjadi bahan pertimbangan 

dalam tahap perencanaan pembangunan wisata. Dikarenakan komponen-

komponen tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Komponen kompensasi 

menurut Inskeep tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

a. Atraksi dan kegiatan-kegiatan wisata 

b. Akomodasi 

c. Fasilitas dan pelayanan wisata 

d. Fasilitas dan pelayanan transportasi 

e. Infrastruktur lain 

f. Elemen kelembagaan 

Pengembangan kepariwisataan harus mampu memberi perhatian pada 

aspek-aspek lain yang secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan 

obyek wisata. Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata menekankan terhadap 

prinsip-prinsip pengelolaan yang mengacu pada nilai kelestarian lingkungan alam, 

komunitas, dan nilai sosial. Menurut Cox dalam Pitana dan Diarta (2009:81), 

pengelolaan pariwisata harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut. 

a. Pembangunan dan pengembangan pariwisata haruslah didasarkan pada 

kearifan lokal dan special local sense yang merefleksikan keunikan 

peninggalan budaya dan keunikan lingkungan. 

b. Preservasi (melestarikan), proteksi, dan peningkatan kualitas sumber daya yang 
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menjadi basis pengembangan kawasan pariwisata. 

c. Pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengakar pada khasanah budaya 

lokal. 

d. Pelayanan kepada wisatawan yang berbasis keunikan dan pengembangan 

lingkungan lokal. 

e. Memberikan dukungan dan legitimasi pada pembangunan dan pengembangan 

pariwisata jika terbukti memberikan manfaat positif, tetapi sebaliknya 

mengendalikan atau menghentikan aktivitas pariwisata tersebut jika melampaui 

ambang batas (carrying capacity) lingkungan alam atau akseptabilitas sosial 

walaupun di sisi lain mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Diperlukan suatu metode dalam pengelolaan wisata dengan tujuan untuk 

menyinergikan pengelolaan dengan prinsip-prinsipnya. Metode pengelolaan 

pariwisata harus mampu menggerakan semua aspek yang terlibat dan 

berkontribusi dalam penyelenggaraan proses pembangunan pariwisata. WTO 

dalam Pitana dan Diarta (2009:88) memaparkan metode pengelolaan pariwisata 

mencakup beberapa kegiatan sebagai berikut. 

a. Pengkonsultasian dengan semua pemangku kepentingan. 

b. Pengidentifikasian isu yang mungkin muncul dalam kegiatan pariwisata. 

c. Penyususnan kebijakan. 

d. Pembentukan dan pendanaan agen dengan tugas khusus. 

e. Penyediaan fasilitas dan operasi. 

f. Penyediaan kebijakan fiskal, regulasi, dan lingkungan sosial yang kondusif. 

g. Penyelesaian konflik kepentingan dalam masyarakat 

2.2.4 Keberhasilan Pengelolaan Pariwisata 

Penyelenggaraan sistem pengelolan pariwisata yang dilakukan secara efektif 

sesuai perencanaan akan memiliki kemungkinan untuk menghasilkan capaian 

sebagai berikut: 

a. pertumbuhan ekonomi dan keuangan efektif nyata bagi masyarakat lokal; 

b. perbaikan kualitas hidup, pola hidup dan peluang budaya dari produk lokal; 

c. pengembangan ekonomi dengan daur ulang dan penggunaan pendapatan 

pariwisata; 
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d. keuntungan potensial karena kepentingan dan aktivitas ikutan dari penduduk 

yang pernah berkunjung sebagai wisatawan; dan 

e. pemeliharaan dan peningkatan kualitas dari sumber daya lingkungan 

(Hadinoto, 1996:58). 

2.3 Pariwisata Berbasis Masyarakat 

2.3.1 Pengertian Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Keberhasilan sebuah pembangunan kepariwisataan tidak dapat terlepas dari 

peran aktif dari masyarakat setempat sebagai aktor. Community Based Resources 

Management merupakan Korten (1986) dan Pitana (1999) dalam Sukarno (2017) 

terdapat tiga alasan mengapa hal ini sangat penting dalam pembangunan sumber 

daya wisata berbasis kerakyatan yang sebagai berikut.  

a. Sumber daya lokal (local resources), secara tradisional sumber daya atau 

potensi lokal telah dikuasai dan dikelola oleh masyarakat setempat yang sudah 

dipandang mampu mengelola lingkungannya sendiri karena telah mewarisi 

kearifan itu secara turun temurun dari generasi ke generasi dengan baik.  

b. Terbentuknya tanggungjawab lokal (local accountability), artinya bahwa 

pengelolaan oleh masyarakat setempat biasanya lebih bertanggungjawab 

karena kegiatan yang dilaksanakan tersebut secara langsung akan 

mempengaruhi kehidupan mereka. 

c. Variasi antardaerah (local variety), dimana daerah yang satu dengan daerah 

yang lainnya memiliki kekhususan tersendiri sehingga perlu adanya 

pengelolaan yang berbeda pula. 

 Sedangkan menurut Fandeli (1995) mendefiniskan pengelolaan wisata 

sebagai suatu upaya untuk memanfaatkan tempat atau obyek wisata dengan cara 

mengatur, membina, dan memelihara obyek serta mengatur dan mengawasi 

pengunjung dengan organisasi pengelola yang ada. Menurut Prasiasa (2011:95) 

pariwisata berbasis masyarakat atau community based tourism merupakan sebuah 

pendekatan dalam pembangunan pariwisata yang sangat berbeda dengan 

pendekatan konvensional yang selama ini dijalankan, yaitu dengan sistem top-

down dan sentralistik. Sistem pengelolaan top-down ini bersifat membatasi ide-ide 
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yang ada di dalam masyarakat, khususnya yang terkait dengan keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan produk wisata. Sunaryo (2013:138) menyatakan 

bahwa kontruksi CBT ini pada prinsipnya merupakan salah satu gagasan yang 

penting dan kritis dalam perkembangan teori pembangunan kepariwisataan 

konvensional (growth oriented model) yang sering mendapatkan banyak kritik 

telah mengabaikan hak dan meminggirkan masyarakat lokal dari kegiatan 

kepariwisataan di suatu destinasi. 

Selanjutnya, Natori (2001) dalam Prasiasa (2011:98) telah membedakan 

pembangunan pariwisata konvensional dengan pembangunan pariwisata berbasis 

kerakyatan. Berikut konsep perbedaan pariwisata konvensional dan berbasis 

masyarakat. 

Pembangunan Pariwisata Konvensional Pembangunan Pariwisata Berbasis 

Kerakyatan 

 
 

Gambar 2.1 Perbedaan pariwisata konvensional dan berbasis kerakyatan 

Sumber: Natori dalam Prasiasa (2011:99) 

Pembangunan pariwisata berbasis masyarakat sebagai pendakatan yang 

berfokus pada proses penyelenggaraan pariwisata yang berasal dari sistem 

bottom-up. Penekanan pada pendekatan ini pada keterlibatan masyarakat secara 

aktif dalam setiap tahapan  manajemen penyelenggaraan pariwisata baik proses 
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perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pemeliharaan. Implikasi yang ingin 

diwujudkan yaitu untuk meningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Salah satu tulisan Murphy (1988) dalam Sunaryo (2013:139) telah 

memberikan beberapa batasan pengertian tentang CBT dengan kisi-kisi sebagai 

berikut: 

1. wujud tata kelola kepariwisataan yang memberikan kesempatan kepada 

masyarakat lokal untuk mengontrol dan terlibat aktif dalam manajemen dan 

pembangunan kepariwisataan yang ada; 

2. wujud tata kelola kepariwisataan yang dapat memberikan kesempatan pada 

masyarakat yang tidak terlibat langsung dalam usaha-usaha kepariwisataan 

juga bisa mendapatkan keuntungan dari kepariwisataan yang ada; 

3. bentuk kepariwisataan yang menuntut pemberdayaan secara sistematik dan 

demokratis serta distribusi keuntungan yang adil kepada masyarakat yang 

kurang beruntung yang ada di destinasi. 

Menurut Adimihardja dalam Sunaryo (2013:215) mendefinisikan 

pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses yang tidak saja hanya 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat yang sedang tidak berdaya, namun 

demikian juga harus berupaya dapat meningkatkan harkat dan martabat, rasa 

percaya diri dan harga dirinya, serta terpeliharanya tatanan nilai budaya setempat. 

Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai suatu upaya untuk menguatkan 

power (daya) atau empowering dari golongan masyarakat yang powerless (tidak 

berdaya), biasanya mereka yang sedang tergolong ke dalam masyarakat yang 

marjinal. 

Lebih lanjut Sunaryo (2013:219) mengenalkan konsep terkait upaya 

pemberdayaan masyarakat melalui kepariwisataan yang hakikatnya diarahkan 

pada beberapa hal sebagai berikut. 

a. Meningkatnya kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat pembangunan 

kepariwisataan. 

b. Meningkatnya posisi dan kualitas keterlibatan/ partisipasi masyarakat. 

c. Meningkatnya nilai manfaat positif pembangunan kepariwisataan bagi 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
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d. Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam melakukan perjalanan wisata. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik benang merah bahwa 

pariwisata berbasis masyarakat atau community based tourism (CBT) merupakan 

terobosan penyelenggaraan kepariwisataan yang berkelanjutan dengan upaya 

bottom-up. Masyarakat khususnya masyarakat setempat bertindak sebagai aktor 

atau pelaku dalam manajemen penyelengaraan kepariwisataan. Hal ini 

dikarenakan masyarakat lokal yang lebih memahami akan potensi wisata yang 

dimiliki.  

2.3.2 Prinsip-prinsip Pariwisata Berbasis Masyarakat 

Beberapa prinsip dasar CBT yang disampaikan Suansri dalam Nurhayati 

(2007) dalam gagasannya sebagai berikut.  

a. Mengakui, mendukung dan mengembangkan kepemilikan komunitas dalam 

industri pariwisata. 

b. Mengikutsertakan anggota komunitas dalam memulai setiap aspek. 

c. Menghargai perbedaan budaya dan martabat manusia. 

d. Mendistribusikan keuntungan secara adil pada anggota komunitas. 

e. Berperan Mengembangkan kebanggaan komunitas. 

f. Mengembangkan kualitas hidup komunitas. 

g. Menjamin keberlanjutan lingkungan. 

h. Mempertahankan keunikan karakter dan budaya di area lokal. 

i. Membantu berkembangnya pembelajaran tentang pertukaran budaya pada 

komunitas. 

j. Berperan dalam menentukan prosentase pendapatan (pendistribusian 

pendapatan) dalam proyek yang ada di komunitas. 

2.4 Organisasi Masyarakat 

Secara teoritik, Kadarman, dkk. (2001:82) mengungkapakan bahwa 

pengorganisasian (organizing) merupakan sebuah proses penetapan struktur 

peran-peran melalui penentuan berbagai aktivitas yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan perusahan atau institusi lain dan bagian-bagiannya, 

pengelompokkan aktivitas-aktivitas, penugasan, pendelegasian wewenang untuk 
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melaksanakannya, serta pengkoordinasian hubungan-hubungan wewenang dan 

informasi baik secara horisontal maupun vertikal dalam struktur organisasi. Lebih 

lanjut Kadarman, dkk. (2001:84) menyatakan bahwa struktur organisasi sebagai 

cara dimana kegiatan-kegiatan suatu organisasi dibagi, diorganisir, dan 

dikoordinasikan. Penetapan struktur organisasi bertujuan untuk memperjelas 

lingkungan kerja untuk setiap orang supaya mengetahui siapa yang harus 

melaksanakan dan siapa yang bertanggungjawab atas hasil kerja yang dicapai. 

Kemudian Sunaryo (2013:197) mendefinisikan organisasi atau institusi 

adalah suatu bentuk kesatuan unsur ‘formal’ (kesepakatan) beserta jaringannya 

yang dikembangkan secara terorganisasi, yang secara berkesinambungan 

mempengaruhi sistem pengelolaan sumber daya, guna menghasilkan perubahan 

ke arah pencapaian tujuan pembangunan tertentu. Menurut UU Nomor 17 Tahun 

2013 menyebutkan bahwa yang disebut sebagai organisasi kemasyarakatan yang 

selanjutnya disebut ormas adalah organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh 

masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan, 

kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi 

tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila. Kemudian dari sektor pariwisata yang dimaksud organisasi masyarakat 

merupakan masyarakat yang mengorganisir dan bertempat tinggal di dalam 

wilayah destinasi pariwisata dan diprioritaskan untuk mendapatkan manfaat dari 

penyelenggaraan kegiatan pariwisata di tempat tersebut (penjelasan pasal 5 huruf 

e UU No. 10 Tahun 2009). Selanjutnya dalam penelitian ini, organisasi 

masyarakat yang bergerak pada sektor pengelolaan kepariwisataan ditekankan 

pada kelompok sadar wisata (pokdarwis). 

Rahim (2012:16) menyatakan bahwa kelompok sadar wisata atau yang 

disebut Pokdarwis merupakan organisasi di tingkat masyarakat yang anggotanya 

terdiri dari para pelaku kepariwisataan yang memiliki kepedulian dan tanggung 

jawab serta berperan sebagai penggerak dalam mendukung terciptanya iklim 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan serta terwujudnya 

Sapta Pesona dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui kepariwisataan 

dan manfaatkannya bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. Kelompok sadar wisata 
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didirikan dalam rangka untuk mencipatakan sebuah iklim yang kondusif bagi 

berkembangnya pelaksanaan kepariwisataan di tingkat desa berdasarkan konsep 

Sapta Pesona. Pengembangan kelompok masyarakat semacam ini dimaksudkan 

sebagai bentuk motivator, penggerak serta komunikator bagi masyarakat di sekitar 

destinasi wisata sebagai tuan rumah yang baik yang dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

Kemudian menurut penjelasan dalam www.berdesa.com bahwa Pokdarwis 

bergerak dalam bidang pelayanan jasa pariwisata secara swadaya, yang dapat 

diartikan sebagai langkah pengembangan kepariwisataan yang dijalankan 

berdasarkan kemampuan daripada pendayagunaan potensi-potensi sumber daya 

yang dimiliki. Kemudian Pokdarwis harus mampu mengembangankan dirinya 

sendiri secara swakarsa yang artinya bahwa pengembangan yang dilakukan 

berdasrkan potensi kreativitas yang mereka miliki sendiri, karena mereka yang 

bertanggungjawab dan berkuasa atas pengembangan dan pendayagunaan desa 

dengan segala sumber daya yang mereka miliki. (sumber: 

http://www.berdesa.com/bangun-wisata-desa-pokdarwis-terbukti/.) 

Kemudian Rahim (2012:16) mengemukakan bahwa Pokdarwis ini 

merupakan kelompok swadaya dan swakarsa masyarakat yang dalam aktivitas 

sosialnya berupaya sebagai berikut. 

a. Meningkatkan pemahaman kepariwisataan 

b. Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

kepariwisataan 

c. Meningkatkan nilai manfaat kepariwisataan bagi masyarakat/anggota 

Pokdarwis 

d. Mensukseskan pembangunan kepariwisataan 

Rahim (2012:18) juga menyebutkan bahwa fungsi secara umum yang 

dimiliki oleh Pokdarwis dapat dibagi menjadi dua. Pertama, sebagai penggerak 

sadar wisata dan sapta pesona di lingkungan wilayah di destinasi wisata. Kedua, 

sebagai mitra pemerintah dan pemerintah daerah (kabupaten/kota) dalam upaya 

perwujudan dan pengembangan sadar wisata di daerah. Kelompok sadar wisata 

(Pokdarwis) memiliki kedudukan di desa/kelurahan di sekitar destinasi pariwisata. 
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Lebih lanjut Rahim (2012: 19) menjadi bagian dari keanggotaan Pokdarwis secara 

umum memiliki beberapa syarat umum, yaitu sebagai berikut. 

a. Bersifat sukarela 

b. Memiliki dedikasi dan komitmen dalam pengembangan kepariwisataan 

c. Masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lokasi daya tarik wisata dan 

memiliki kepedulian terhadap pariwisata 

d. Mempunyai mata pencaharian atau pekerjaan yang berkaitan dengan 

penyediaan barang atau jasa bagi kebutuhan wisatawan, baik langsung maupun 

tak langsung 

e. Jumlah anggota setiap Pokdarwis, minimal 15 orang 

Hubungan dalam kepengurusan Pokdarwis terjalin secara intensif dan 

terkoordinasi dalam suatu struktur organisasi yang sistematis. Sehingga setiap 

pihak atau bagian mengetahui tentang jabaran tugas dan wewenang masing-

masing dengan baik. Struktur organisasi pokdarwis dapat digambarkan sebagai 

berikut (Rahim, 2012:23). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur organisasi pokdarwis 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat ditarik benang merah bahwa 

organisasi masyarakat di sektor kepariwisataan merupakan bentuk keterpaduan 

dalam sebuah kerangka organisasi yang dibentuk oleh masyarakat atas dasar 

kesukarelaan dan keinginan untuk menyelenggarakan kegiatan kepariwisataan 

demi memperoleh manfaatnya. Pokdarwis sebagai struktur organisasi 

kemasyarakatan yang bertanggungjawab secara sadar untuk mengelola dan 

mendayagunakan potensi-potensi di daerahnya serta mewujudkan Sapta Pesona.  

2.5 Kapasitas Organisasi 

2.5.1 Kapasitas 

Kapasitas dalam berbagai literatur sering diartikan sebagai kemampuan atau 

ketrampilan dalam melakukan sesuatu hal dalam mencapai target. Namun, 

sekarang ini kapasitas dalam pengertian yang lebih luas digunakan sebagai arti 

dalam pembangunan masyarakat. Secara umum menurut Fukuda Parr & al. (2002) 

dalam Willems dan Baumert (2003:5), kapasitas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk melakukan fungsi, memecahkan masalah dan mengatur serta 

mencapai tujuan. Kapucu, Healy, dan Arslan dalam Prafiti (2016) menyatakan 

bahwa kapasitas merupakan suatu sumber daya, tingkat kepemimpinan, 

kemampuan atau keahlian masyarakat yang memadai, tingkatan tertentu pada 

pelembagaan. Kapasitas dapat diartikan pula sebagai kemampuan seseorang, 

organisasi atau sosial untuk melaksanakan tujuan pengembangan atas dasar 

keberlanjutan (sustainable). Dalam prakteknya, kapasitas harus dikaitkan dan 

memiliki kesesuaian dengan tugas-tugas pokok yang telah ditetapkan dari 

pekerjaan tim organisasi atau sistem. Namun yang terpenting bahwa kapasitas 

memiliki keterkaitan terhadap penyelenggaraan manajemen strategis untuk 

mencapai tujuan  yang diinginkan. 

Goodman, et.al dalam Noho (2014) menyebutkan bahwa terdapat tiga level 

kapasitas. Ketiga level tersebut yaitu level individu, organisasi/kelambagaan, dan 

level masyarakat/sistem. 
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Gambar 2.3 Level kapasitas 

Seringkali makna kelembagaan dan organisasi oleh beberapa pihak 

disamakan. Namun diatara kedua istilah tersebut memiliki perbedaan. North 

(1990) dalam Djogo, Sunaryo, dan Sirait (2003:4) menyatakan bahwa 

kelembagaan merupakan aturan main di dalam suatu kelompok sosial dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi, sosial dan politik. Institusi atau lembaga 

dapat berupa aturan formal atau dalam bentuk kode etik informal yang disepakati 

bersama. Sehingaa North membedakan antara institusi dari organisasi dan 

mengatakan bahwa institusi adalah aturan main sedangkan organisasi adalah 

pemainnya. Menurut Purwaka (2010:15) kapasitas kelembagaan atau institutional 

capacity adalah kemampuan suatu organisasi kelembagaan untuk berdasarkan 

hukum (aturan) yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, melaksanakan 

fungsi-fungsi kelembagaan dalam wujud satu atau beberapa kegiatan sesuai 

dengan peran dan peranannya, serta tugas pokok dan kompetensinya. Sehingga 

dapat dimaknai bahwa kelembagaan memberikan aturan main bagi organisasi 

untuk menjalankan fungsi-fungsinya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diasumsikan bahwa kapasitas 

sebagai kemampuan atau keahlian dalam memecahkan permasalahan serta sebagai 

upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan secara berkelanjutan. Kapasitas 

kelembagaan sebagai bentuk tingkat kapasitas yang mengintegrasikan nilai-nilai 

kebiasaan sebagai aturan main yang mengikat dalam pola hubungan antar individu 

serta organisasi. Kajian dalam penelitian ini menitikberatkan kepada peran 

masyarakat sebagai organisasi atau kelompok masyarakat yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan Pantai Serang. Sehingga tingkat kapasitas yang digunakan 

dalam penelitian ini merujuk pada kapasitas tingkat organisasi. 
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2.5.2 Kapasitas Organisasi 

Milen (2004:21) menjelaskan bahwa pendekatan kapasitas tradisional dan 

penguatan organisasi memberikan fokus pada sumber daya pengembangan hampir 

seluruhnya mengenai permasalahan sumber daya manusia, proses dan struktur 

organisasi. Pendekatan modern menguji semua dimensi kapasitas di semua tingkat 

(misi, strategi, kebudayaan, gaya manajemen, struktur, sumber daya manusia, 

keuangan, aset informasi, infrastruktur) termasuk interaksi dalam sistem yang 

lebih luas. 

Kapasitas organisasi menurut Chaskin (2001:154) mencakup tentang 

sumber daya yang memadai, manajemen yang kompeten, kemampuan untuk 

mengenali peluang serta terlibat dalam interaksi strategis dengan lingkungan 

organisasi, serta penting untuk mengembangkan hubungan antarorganisasi dari 

waktu ke waktu untuk institusinya. Titik fokus dalam kapasitas organisasi yaitu 

pada upaya strategi membangun kepemimpinan, modal sosial, dan kolaborasi 

antarorganisasi. 

a. Model kepemimpinan 

Kadarman, dkk. (2001:143) mendefinisikan tentang kepemimpinan yaitu 

sebagai suatu proses untuk mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang 

berhubungan dengan penugasan anggota organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan kelompok atau organisasi. Seorang pemimpin haru mampu menjadi 

fasilitator bagi anggotanya untuk mencapai tujuannya. Kemudian menurut 

Koontz, O’Donnell dan Weihrich dalam Kadarman (2001:144) bahwa cara 

tentang bagaimana pemimpin menggunakan kekuasaannya akan 

mempengaruhi terhadap model atau gaya kepemimpinan yang diterapkan. Oleh 

karenanya, terdapat tiga gaya kepemimpinan. 

1. Otokratik, pemimpin dipandang sebagai orang yang memberi perintah dan 

dapat menuntut. Keputusan ada di tangan pemimpin. 

2. Demokratik atau Partisipatif, pemimpin dipandang sebagai orang yang 

tidak akan melakukan suatu kegiatan tanpa mengkonsultasikan terlebih 

dahulu pada bawahannya. Pemimpin disini mengikutsertakan pendapat 

bawahan sebelum ia membuat keputusan. 
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3. Free Rein, pemimpin hanya menggunakan sedikit kekuasaan dan memberi 

banyak kebebasan kepada bawahan untuk melakukan kegiatan. Pemimpin 

hanya berfungsi sebagai fasilitator melalui pemberian informasi dan sebagai 

orang yang berhubungan dengan kelompok lain. 

b. Modal sosial 

Riadi (2018) menyatakan bahwa modal sosial sebagai sumber daya yang 

dimiliki oleh masyarakat dalam bentuk norma-norma atau nilai-nilai yang 

memfasilitasi dan membangun kerja sama melalui jaringan interaksi dan 

komunikasi yang harmonis dan kondusif. (sumber: 

https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian-komponen-fungsi-dan-

jenis-modal-sosial.html). Modal sosial sebagai bentuk kewajiban yang 

diinstitusionalisasikan seperti peran, wewenang, tanggungjawab, sistem 

penghargaan, dan keterikatan yang pada akhirnya menghasilkan tindakan 

bersama. Timbulnya modal sosial ini bersala dari interaksi yang terjadi antara 

orang-orang dalam sebuah komunitas tertentu. Terdapat tiga komponen utama 

dalam modal sosial yaitu kepercayaan (trust), nilai dan norma (norms), serta 

jaringan (network). 

c. Kolaborasi antarorganisasi 

Kolaborasi antarorganisasi dapat diartikan sebagai bentuk kerjasama diantara 

dua atau lebih organisasi yang memiliki kesepakatan dan berlandaskan motif 

tertentu. Kolaborasi adalah bentuk kerjasama, interaksi, kompromi beberapa 

elemen yang terkait baik individu, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat 

secara langsung dan tidak langsung yang menerima akibat dan manfaat. Nilai-

nilai yang mendasari sebuah kolaborasi adalah tujuan yang sama, kesamaan 

persepsi, kemauan untuk berproses, saling memberikan manfaat, serta 

kejujuran (sumber: http://sinergantara.or.id/platform-sinergi/kolaborasi/).  

UNDP (2010:6) mengenalkan tentang kerangka melihat kapasitas dalam 

organisasi berdasarkan pendekatan berbasis pada hasil. Semua institusi atau 

organisasi baik formal dan informal, di sektor publik, masyarakat sipil dan sektor 

swasta, memiliki tujuan untuk melakukan fungsi dan menghasilkan produk atau 

layanan yang mungkin untuk dikembangkan. Dengan demikian, mereka 
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menggunakan sumber daya yang ada (aset manusia, keuangan dan fisik) serta 

kompetensi untuk mengkonversi masukan (input) menjadi keluaran (output) yang 

pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian hasil (outcome) seperti 

peningkatan pemberian layanan; yang kemudian berdampak pada pencapaian 

tujuan pembangunan nasional. 

Tabel 2.1 Tiga level mengukur kapasitas dalam organisasi 

 Impact (Dampak) Outcome (Hasil) Output (Keluaran) 

Definisi Perubahan aktual atau 

yang dimaksudkan 

dalam pengembangan 

manusia yang diukur 

dengan kesejahteraan 

orang-orang; itu 

umumnya menangkap 

perubahan dalam 

kehidupan orang-orang 

Perubahan aktual atau 

yang dimaksudkan 

dalam kondisi 

pengembangan yang 

dicari oleh intervensi 

mendukung. Biasanya 

berkaitan dengan 

perubahan dalam 

kemampuan institusi 

untuk bekerja lebih 

baik dan memenuhi 

mandatnya 

Hasil pengembangan 

jangka pendek yang 

dihasilkan oleh 

kegiatan proyek dan 

non-proyek; itu 

umumnya sebuah 

produk dan atau 

layanan yang 

memungkinkan 

tercapainya hasil 

Indikator/

komponen 

Perubahan kesejahteraan 

orang-orang 

a. Perubahan kinerja 

kelembagaan 

b. Stabilitas 

c. Kemampuan 

beradaptasi 

a. Pengaturan 

organisasi 

b. Kepemimpinan 

c. Pengetahuan 

d. Akuntabilitas 

Sumber: UNDP (2010:28) 

1. Dampak (impact) 

Indikator atau komponen yang dapat dilihat yaitu melalui kesejahteraan orang-

orang. Sebuah dampak umumnya menangkap perubahan dalam kehidupan 

manusia. Ini merepresentasikan tujuan yang mendasarinya seperti kondisi 

kehidupan yang lebih baik, melalui peningkatan kesehatan, pendapatan, 

pendidikan, gizi, atau lingkungan. 

2. Hasil (outcome) 

Sebuah kerangka dalam melihat kebermanfaatan dari keluaran sebuah 

organisasi yang dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut. 

a. Kinerja organisasi merupakan kombinasi dari keefektifan dan efisiensi 

dimana suatu institusi atau organisasi memenuhi tujuan yang dimaksudkan. 

Efektivitas adalah sejauh mana tujuan lembaga tercapai. Efisiensi adalah 
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perbandingan dari apa yang dihasilkan atau apa yang telah dicapai dengan 

sumber daya yang digunakan seperti uang, waktu, tenaga kerja, dll.  

b. Stabilitas adalah sejauh mana suatu organisasi dapat menurunkan volatilitas 

kinerja melalui pelembagaan dan pengorganisasian praktik-praktik dan 

norma-norma yang baik untuk mengidentifikasi serta memitigasi risiko 

internal dan eksternal melalui manajemen risiko. Langkah-langkah stabilitas 

memberikan gambaran yang bergerak tentang seberapa baik kinerja suatu 

organisasi maupun lembaga dari waktu ke waktu. 

c. Adaptabilitas adalah kemampuan untuk melakukan kerja di masa depan dan 

memenuhi kebutuhan masa depannya. Lembaga berada di bawah ancaman 

konstan oleh berbagai faktor internal dan eksternal, dan kinerja 

kelembagaan yang kuat saat ini tidak selalu memastikan kinerja tinggi di 

masa depan. Mengubah kebutuhan dan tantangan membutuhkan institusi 

berinvestasi untuk inovasi dan perbaikan berkelanjutan untuk dapat 

mengantisipasi, beradaptasi, dan menanggapi sesuatu yang selalu berubah 

lingkungan hidup. 

3. Keluaran (output) 

Output adalah hasil pengembangan jangka pendek yang dapat diketahui dari 

beberapa indikator sebagai berikut. 

a. Pengaturan instisusi dan organisasi, pengaturan struktual di tingkat 

kelembagaan mengacu tentang kebijakan dan kerangka hukum. Kemudian 

di tingkat organisasi, melihat dari strategi organisasi, proses, dan teknologi 

yang memungkinkan untuk dioperasikan. Mekanisme akuntabilitas internal 

juga termasuk dalam masalah inti ini. Lebih lanjut juga dapat diketahui dari 

ekrutmen atau restrukturisasi, manajemen sumber daya manusia, mekanisme 

koordinasi, dan kemitraan yang dijalin. 

b. Kepemimpinan, berkenaan dengan kemampuan untuk memengaruhi, 

menginspirasi, dan memotivasi orang, organisasi, dan institusi untuk tujuan 

yang dicapai. Ini adalah katalis untuk mencapai, meningkatkan dan 

mempertahankan tujuan pembangunan. 
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c. Pengetahuan, atau secara harfiah diartikan sebagai apa yang diketahui 

orang, dan sebagai daya dukung kapasitas daripada individu. Secara 

tradisional, pengetahuan telah dipupuk pada tingkat individu, sebagian besar 

melalui pendidikan. Tetapi itu bisa juga dibuat dan dibagikan dalam suatu 

organisasi, misalnya melalui pelatihan kejuruan untuk mengembangkan 

sistem manajemen. 

d. Akuntabilitas, dapat diwujudkan ketika pemegang hak mampu membuat 

pengemban tugas memenuhi kewajibannya. Akuntabilitas dalam suatu 

organisasi ditangkap oleh inti masalah dalam pengaturan kelembagaan. 

Kemudian Baser dan Morgan (2008:26) mengkontruksikan lima elemen 

kapasitas inti yang dapat diterapkan dalam sebuah organisasi untuk melaksanakan 

fungsinya dan mampu bertahan pada lingkungan yang lebih kompleks. Berikut 

gambaran skematik dari lima elemen  inti kapasitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Elemen kapasitas inti 

Sumber: Baser dan Morgan (2008:26) 
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Sehingga dibutuhkan kesadaran untuk menumbuhkan komitmen dalam diri 

untuk turut terlibat secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan. Kemampuan 

ini terkait kemauan, tujuan pemberdayaan, motivasi tinggi, sikap, dan 

kepercayaan diri.  

b. Kemampuan inti untuk melaksanakan teknis, penyampaian layanan dan tugas 

logistik 

Pada dasaranya organisasi diupayakan sebagai pemberi layanan baik bagi 

lingkup internal maupun eksternal, melaksanakan fungsinya, merumuskan 

beberapa kebijakan, dan mengatur kegiatan. . Kemampuan ini sering kali 

terkait upaya dalam melaksanakan aktivitas tersebut, organisasi dituntut untuk 

melaksanaan tugas secara teknis atau logistik seperti analis program, 

manajemen keuangan, manajemen pengembangan proyek, advokasi, dan lain 

sebagainya. Sehingga organisasi memerlukan daya dukung secara teknis.  

c. Kemampuan menjalin relasi untuk menarik sumber daya dan dukungan 

Kemampuan ini berkaitan dengan upaya menjalin hubungan kerjasama 

dengan pihak lain di luar organisasinya. Organisasi diharuskan mampu 

mengolah, mengelola, dan mempertahankan hubungan kerjasama yang 

diperlukan. Sehingga  diperlukan upaya untuk menarik dukungan untuk 

memperoleh kesepakatan menjalin relasi dengan mengahasilkan sumber daya 

pendanaan, staff, maupun pembelajaran. Kemapuan ini seringkali berhubungan 

dengan perolehan kredibilitas, legitimasi serta mendapatakan kepercayaan dari 

orang lain.  

d. Kemampuan beradaptasi dan memperbarui diri 

Seiring dengan perkembangan global, akan terus berlangsung perubahan-

perubahan dalam lingkup internal maupun eksternal organisasi. Perubahan 

yang semakin cepat menuntut organasasi mampu beradaptasi dengan 

lingkungan. Perbaikan diri menjadi upaya menyesuaikan pada perubahan dan 

perkembangan untuk meningkatkan kapasitas organisasi. Kemampuan ini 

biasanya terkait dengan reposisi atau pengaturan kembali organisasi, serta 

melakuka inovasi perubahan. 
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e. Kemampuan menyeimbangkan koherensi dan perbedaan 

Tantangan yang harus dihadapi organisasi akan semakin komplek seiring 

dengan berkembangnya organisasi tersebut. Untuk itu, organisasi memerlukan 

kemampuan dalam menumbuhkan minat yang mencakup keberagaman dari 

keseluruhan bidang dan identitas diri. Namun, secara bersamaan organisasi 

haru mampu mempertahankan sumber daya yang dimiliki. Hal ini berkaitan 

dengan kepentingan anggota organisasi. Sehingga diperlukan kemampuan 

untuk menyeimbangkan atau mencari koherensi atas perbedaan. 

Mengacu dari beberapa pendapat para ahli tentang kapasitas organisasi 

tersebut, dalam menggambarkan kapasitas organisasi masyarakat yaitu Pokdarwis 

Dewa Serang dalam mengelola kawasan Pantai Serang, maka digunakan empat 

komponen kapasitas organisasi yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Komponen penelitan 

No. Komponen Tinjauan 

1. Struktural organisasi Ditinjau dari kemampuan bagaimana 

pendirian organisasi, pemenuhan posisi dan 

pembagian kerja setiap individu, serta proses 

pengambilan keputusan dalam mengelola 

Pantai Serang. 

2. Kemampuan pelaksanaan 

kepemimpinan 

Ditinjau dari bagaiamana gaya atau model 

kepemimpinan yang diterapkan, kemampuan 

pemimpin untuk mengkoordinir kinerja 

anggota, serta interpersonal pemimpin. 

3. Kemampuan menjalin 

hubungan kerjasama 

(kemitraan) dan promosi 

Ditinjau dari bagaiamana kemampuan 

organisasi dalam kemitraan yang pernah 

dilakukan dalam upaya mengelola wisata 

Pantai Serang, serta bagaiamana upaya 

mempromosikan Pantai Serang kepada pihak 

luar. 

4. Kemampuan sumber daya 

pendukung organisasi 

Ditinjau berdasarkan kemampuan sumber 

daya manusia (pengetahuan dan komitmen), 

sumber daya finansial (model pendanaan), 

penyediaan infrastruktur (fasilitas pendukung 

dan penggunanaan teknologi), manajemen 

strategi organisasi (daya tarik wisata), dan  

daya dukung masyarakat setempat. 

5. Dampak pengelolaan 

terhadap masyarakat 

setempat 

Ditinjau dari hasil pengelolaan wisata Pantai 

Serang yang berdampak pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 Penelitian terdahulu 

a. Judul Kapasitas Kelembagaan 

Dalam Pengembangan Desa 

Wisata (Studi Kasus: Desa 

Wisata Ketenger, Banyumas) 

Kapasitas Organisasi 

Masyarakat Dalam 

Pembangunan Endogen 

(Studi Tentang Kapasitas 

Badan Keswadayaan 

Masyarakat (BKM) Temas 

dalam Mengembangkan 

Kampung Wisata Tani di 

Kelurahan Temas, 

Kecamatan Batu, Kota Batu) 

b. Penulis Gita Prafitri dan Maya 

Damayanti 

Robertha Astri Karunia Dewi 

Rizkwati 

c. Tahun Penelitian 2016 2017 

d. Lembaga Universitas Diponegoro, 

Semarang 

Universitas Airlangga, 

Surabaya 

e. Hasil Penelitian Pelaksanaan Desa Wisata 

Ketenger memiliki kapasitas 

baik di tingkat organisasi 

maupun tingkat individu. 

Kapasitas organisasi yang 

dilihat dari kepemimpinan 

dan koordinasi menunjukkan 

bahwa kapasitas organisasi 

POKDARWIS “Ketenger 

Adventure” kurang baik 

karena tergantung terhadap 

pemimpin organisasi dan 

adanya permasalahan pada 

aspek koordinasi. Pada aspek 

kemitraan eksternal, aspek 

pengembangan atraksi wisata 

serta aspek promosi desa 

wisata, organisasi pengelola 

Desa Wisata Ketenger telah 

menunjukkan kapasitas yang 

baik. Pada tingkat individu, 

Desa Wisata Ketenger telah 

menunjukkan kapasitas yang 

baik dalam merintis 

pengembangan potensi 

wisata, pengelolaan atraksi 

wisata, cinderamata dan 

konveksi, serta pelayanan 

wisatawan. Namun individu 

belum meunjukkan kapasitas 

yang baik dalam memahami 

dan mengaplikasikan konsep 

Kapasitas BKM Temas 

dalam mengembangkan 

kampung wisata tani jika 

dilihat dari empat komponen 

dapat disimpulkan bahwa 

hanya satu komponen yang 

menunjukkan kategori 

menengah yaitu kemampuan 

kepemimpinan. Hal ini 

dibuktikan dengan 

kemampuan dalam 

membangun hubungan dan 

kepercayaan dan 

interpersonal yang baik. 

Kemudian untuk tiga 

komponen lainnya yaitu 

stuktur organisasi, 

kemampuan membangun 

hubungan dan promosi, serta 

kemampuan sumber daya 

pendukung organisasi 

dikatakan masih 

menunjukkan kapasitas 

organisasi yang rendah. 
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desa wisata. 

f. Metode dan 

Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif-deskriptif Kualitatif-deskriptif 

g. Perbedaan a. Tempat penelitian 

b. Waktu penelitian 

c. Komponen penelitian 

a. Tempat penelitian 

b. Waktu penelitian 

Sumber: diolah dari Damayanti (2014), dan Prafitri (2016) 
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2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka berpikir 

Community Based Tourism 

 

POKDARWIS “Dewa Serang” 

Kapasitas Organisasi 

1. Kemampuan stuktur organisasi 

(pengorganisasian) 

2. Kemapuan kepemimpinan 

3. Kemampuan menjalin kemitraan 

4. Kemampuan daya dukung 

organisasi 

 

Dampak (impact) 

 

Tingkat kesejahteraan masyarakat 

setempat 

 

Manajemen Kepariwisataan 

Objek Wisata Pantai Serang 

 

Dinas Parbudpora 

Kabupaten Blitar 

1. Perda No. 4 Th 2016 tentang 

RPJMD 2016-2021 

2. Perda No. 13 Th 2011 tentang 

Retribusi Kawasan Wisata 

Pemerintah Desa Serang 

Perdes No. 4 Th 2014 tentang RPJM 

Desa 2014-2019 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Menurut Usman dan Akbar (2009:41) metode ialah suatu prosedur atau cara 

untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. 

Sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-

peraturan suatu metode. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian merupakan serangkaian cara sistematis dan berurutan yang 

digunakan oleh peneliti untuk mencari fakta-fakta yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan penelitian. 

Secara umum metode penelitian sebagai bentuk kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun 

teoritis. Metode penelitian digunakan sebagai alat untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan dalam rumusan masalah penelitian. Maka dari itu hasil dari penelitian 

bergantung dari keberhasilan metode yang dipilih dalam menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Suatu metode dalam penelitian memerlukan 

teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengkaji permasalahan dan 

mengumpulkan informasi yang ada. Teknik-teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Pendekatan penelitian 

b. Tempat dan waktu penelitian 

c. Situasi sosial 

d. Desain penelitian 

e. Teknik dan alat pengumpulan data 

f. Teknik menguji keabsahan data 

g. Teknik penyajian dan analisis data 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang tertulis dalam latar belakang, 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dengan metode kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Bogdan dan Taylor (1993:30) menyatakan bahwa metodologi 

kualitatif menunjuka kepada prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data 
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kualitatif: ungkapan atau catatan orang itu sendiri atau tingkah laku mereka yang 

terobservasi. Pendekatan ini, mengarah kepada keadaan-keadaan dan individu-

individu secara holistik (utuh). Jadi, pokok kajiannya baik organisasi atau individu 

tidak akan diredusir (disederhanakan) kepada variabel yang telah ditata atau 

sebuah hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya, akan tetapi akan dilihat 

sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Metode kualitatif berusaha memahami dan 

menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu menurut prespektif penelitian sendiri. Penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang hasil dari temuannya tidak diperoleh berdasarkan prosedur 

statistik atau bentuk hitung lainnya. Berdasarkan definisi tentang penelitian 

kualitatif tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan tentang kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan wisata Pantai 

Serang yang berbasois masyarakat di Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, 

Kabupaten Blitar. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Menurut Usman dan Akbar (2009:41) tempat dan waktu penelitian 

bermanfaat untuk membatasi daerah dan waktu dari variabel-variabel yang diteliti. 

Tempat aau lokasi penelitian merupakan komponen yang dianggap penting karena 

berkaitan dengan target dalam studi lapang untuk melakukan pengamatan maupun 

observasi. Tempat penelitian sebagai lokasi utama untuk menghimpun berbagai 

data dan informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sedangkan waktu sebagai fokus kapan 

berlangsungnya penelitian yang dilakukan dari rentang awal hingga akhir 

penelitian. Penelitian bermula atas dasar adanya suatu permasalahan yang terjadi 

di suatu lokasi tertentu dan pada waktu tertentu pula yang perlu untuk diteliti.  

Penelitian ini dilakukan di lokasi utama yaitu di objek wisata Pantai Serang 

di Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo. Selain itu, guna menunjang 

kelengkapan data dan informasi dalam menjawab pertanyaan tentang 

permasalahan maka penelitian juga dilakukkan dibeberapa tempat yaitu Kantor 
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Dinas Parbudpora Kabupaten Blitar dan beberapa tempat lain. Sedangkan waktu 

yang diperlukan dalam penelitian ini kurang lebih dua bulan lamanya. 

3.3 Situasi Sosial 

a. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada objek wisata Pantai Serang di Desa Serang, 

Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. Kemudian tempat berikutnya 

untuk menghimpun data dan informasi yaitu di Kantor Dinas Parbudpora 

Kabupaten Blitar. 

b. Pelaku (Actor) 

Istilah subjek dari penelitian yang menggunakan metode kualitatif disebut 

sebagai informan sebagai sumber perolehan data dan informasi yang 

dibutuhkan.  Pelaku yang bertindak sebagai informan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi dan Usaha Pariwisata Dinas 

Parbudpora Kabupaten Blitar 

2. Kasi Pengembangan Kelembagaan Pariwisata Dinas Parbudpora Kabupaten 

Blitar 

3. Kepala Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar 

4. Ketua Pokdarwis “Dewa Serang” 

5. Ketua Pokja Pantai Serang 

6. Anggota Pokja Pantai Serang 

7. Masyarakat pemilik usaha 

8. Pengunjung 

Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan 

pengelolaan Pantai Serang seperti pembagian kerja oleh pengelola, pelayanan jasa 

wisata terhadap pengunjung, dan penyediaan fasilitas penunjang wisata di Pantai 

Serang. 

3.4 Desain Penelitian 

Terdapat dua desain dalam penelitian terkait paradigma ilmiah atau alamiah. 

Menurut Moleong (2004:20) bagi paradigma ilmiah, desain harus disusun secara 
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pasti sebelum fakta dikumpulkan. Sekali desain digunakan, maka tidak boleh 

mengubahnya dalam bentuk apa pun. Sebab, jika diadakan perubahan, maka 

perubahan itu akan mengaburkan variabel sehingga penafsiran yang bermakna 

menjadi tidak mungkin dilakukan. Sedangkan bagi paradigma alamiah, desain 

dapat disusun sebeumnya secara tidak lengkap. Apabila sudah mulai digunakan, 

maka desain itu mulai dilengkapi dan disempurnakan. Desain itu dapat senantiasa 

diubah dan disesuaikan dengan apa yang diperoleh dan disesuaikan pula dengan 

pengetahuan baru yang ditemukan. Sedangkan menurut Nazir (2003:85) desain 

penelitian tidak pernah dilihat sebagai ilmiah atau tidak ilmiah, tetapi dilihat dari 

segi baik atau tidak baik saja. Karena desain juga mencakup rencana studi, maka 

di dalamnya selalu ada trade off antara kontrol atau tanpa kontrol, antara 

objektivitas dan subjektivitas. Desain tergantung  dari derajat akurasi yang 

diinginkan, level pembuktian dari tingkat perkembangan dari bidang ilmu yang 

bersangkutan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan salah satu cirinya 

yaitu bersifat diskriptif. Tujuan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 

yaitu memberikan deskripsi dan gambaran atas data yang diperoleh berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka. Menurut Moleong (2004:6) pada peneulisan 

laporan demikian, peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan jauh 

mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu hendaknya silakukan seperti orang merajut 

sehingga setiap bagian ditelaah satu demi satu. Pertanyaan dengan kata tanya 

“mengapa”, “alasan apa”, dan “bagaimana terjadinya” akan senantiasa 

dimanfaatkan peneliti. 

3.4.1 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk membatasi peneliti agar tidak terjebak 

dalam pengumpulan data yang sangat umum dan luas atau kurang relevan dengan 

perumusan masalah dan tujuan penelitian. Jalannya sebuah penelitian, 

berpedoman kepada fokus penelitian, maka peneliti perlu menentukan batas-batas 

dalam bidang temuan atau sumber perolehan data dengan arahan dari fokus 

penelitian, sehingga peneliti akan lebih terarah dan lebih fokus dalam proses 

pencarian data mana yang perlu dan patut dimasukkan kedalam sejumlah data 
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yang sedang dikumpulkan. Menurut Idrus (2009:42) dalam fokus penelitian, 

peneliti akan menurunkan serangkaian pertanyaan penelitian yang akan 

ditelitinya. Berdasarkan pengertian dan penjelasan tersebut fokus penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. 

a. Pengelolaan wisata Pantai Serang di Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, 

Kabupaten Blitar. 

b. Kapasitas kelembagaan dalam pengelolaan wisata Pantai Serang di Desa 

Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar. 

3.4.2 Data dan Sumber Data 

Data yang valid merupakan sumber bahan yang penting dalam penelitian. 

Tanpa adanya data, bobot informasi dalam penulisan laporan penelitian memiliki 

kekurangan. Hal ini karena data yang valid berfungsi sebagai fakta dan sumber 

informasi bagi objek dan bahasan penelitian yang akan disajikan, dianalisis dan 

diuji keabsahannya sehingga mampu digunakan untuk menjawab perihal masalah 

penelitian. Menurut Mulyadi (2007:301) data merupakan komponen fisik yang 

kedua dari bagian berwujud teknologi informasi. 

Data dibedakan dari informasi karena data merupakan bahan baku dalam 

pembuatan informasi. Data merupakan kumpulan fakta yang sudah dipisahkan. 

Sedangkan informasi adalah data yang memberikan tambahan nilai bagi seseorang 

atau kelompok orang. Secara umum sumber data dibagi menjadi dua  yaitu data 

primer dan data sekunder Menurut Silalahi (2012:289) sumber data primer 

merupakan objek atau dokumen original yang diperoleh dari pelaku yang disebut 

“first hand information” dan sumber data sekunder dijelaskan sebagai objek atau 

data yang diperoleh dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah 

tersedia sebelum penelitian dilakukan. 

3.4.3 Penentuan Informan Penelitian 

Informan merupakan istilah sebagai pemberi informasi yang berkaitan 

dengan topik penelitian dan kebutuhan penelitian dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian. Menurut Faisal dalam Sugiyono (2011:221) seorang informan 

dalam penelitian harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. mampu memahami masalah penelitian tidak hanya sekedar mengetahui 

melainkan lebih secara enkulturasi atau penghayatan; 

b. berkecimpung dalam masalah yang sedang diteliti; 

c. memiliki waktu yang memadai untuk diwawancarai; dan 

d. mampu memberikan informasi secara objektif dan mampu mengendalikan sifat 

subjektivitasnya atas masalah yang diteliti. 

Penentuan informan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling. Menurut Silalahi (2012:272) purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel atau informan yang ada dalam posisi terbaik untuk 

memberikan informasi yang dibutuhkan terkait masalah penelitian. Teknik 

sampling ini digunakan dalam penelitian kualitatif karena tujuan penentuan 

sampel atau informan dalam penelitian kualitatif adalah untuk menggali informasi 

yang sedalam-dalamnya terkait masalah yang diteliti. 

Berdasarkan definisi dan keterangan terkait penetuan informan penelitian 

tersebut, peneliti menentukan sejumlah informan yang dinilai memenuhi kriteria 

dan berkompeten dalam bidangnnya yang sesuai terkait dengan penelitian ini. 

Beberapa informan tersebut yaitu sebagai berikut. 

a. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi dan Usaha Pariwisata Dinas 

Parbudpora Kabupaten Blitar 

b. Kasi Pengembangan Kelembagaan Pariwisata Dinas Parbudpora Kabupaten 

Blitar 

c. Kepala Desa Serang, Kecamatan Panggungrejo, Kabupaten Blitar 

d. Ketua Pokdarwis “Dewa Serang” 

e. Ketua Pokja Pantai Serang 

f. Sekretaris Pokja Pantai Serang 

g. Anggota Pokja Pantai Serang 

h. Pemilik Warung Makan 

i. Pemilik Parkir 

j. Pemilik Homestay 

k. Pengunjung  
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3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berkaitan dengan bagaimana proses peneliti 

dalam mengumpulkan dan siapa yang akan diteliti. Dalam proses pengeumpulan 

data perlu memikirkan tentang populasi dan sampel penelitian atau subjek 

penelitian, kode etik yang perlu ditempuh, serta perlu mengikuti prosedur-

prosedur tertentu untuk memastikan kejujuran dan hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. Tindakan selanjutnya, peneliti perlu untuk menentukan 

jenis-jenis informasi yang dikumpulkan. Kemudian pada tindakan terkahir, 

peneliti perlu menentukan instrumen/alat penelitian yang akan dipakai untuk 

mengumpulkan data penelitian. Alat pengeumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan smartphone sebagai alat perekam dan dokumentasi gambar, buku 

catatan dan bolpoin, serta pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Observasi 

Sebuah observasi atau pengamatan dapat berperan dalam memberikan 

catatan informasi bagi peneliti untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. 

Menurut Usman dan Akbar (2009:52) observasi merupakan usaha peneliti untuk 

mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

Penggunaan teknik observasi membutuhkan kecermatan dan daya ingat yang kuat 

dalam pengamatan sehingga diperoleh data-data yang relevan. Dalam observasi 

ini diperlukannya beberapa alat bantu observasi seperti daftar riwayat kelakuan, 

catatan berkala, daftar catatan, alat elektronik seperti kamera dan alat perekam. 

Jenis-jenis teknik observasi menurut Usman dan Akbar (2009:54) terdiri dari tiga 

yaitu sebagai berikut: 

a. partisipasi atau lawannya nonpartisipasi; 

b. sistematis atau lawannya nonsistematis; dan 

c. eksperimental atau lawannya noneksperimental. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipasi dan sistematis, 

artinya teknik observasi yang observer tidak terlibat langsung dengan objek yang 

diteliti. Sedangkan pengertian teknik observasi sistematis merupakan teknik 

observasi yang telah ditentukan terlebih dahulu kerangka yang memuat faktor-
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faktor yang akan diobservasi menurut kategorinya. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengamati dari kinerja kelembagaan dam mengelola Pantai Serang 

baik oleh Dinas Parbudpora dan Pokdarwis “Dewa Serang”. 

b. Wawancara 

Moleong (2001:135) menyatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Usman dan Akbar 

(2009:55) manfaat penggunaan wawancara dalam sebuah penelitian adalah untuk 

mendapatkan data primer atau data dari tangan pertama yang paham mengenai 

masalah yang diteliti, data yang diperoleh dari wawancara berupa penjelasan 

mendalam terkait masalah yang diteliti sekaligus sebagai pelengkap teknik 

pengumpulan data lainnya serta untuk menguji data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data lainnya. Dalam proses wawancara memerlukan beberapa alat 

penunjang guna membantu untuk mencatat dan merekam penjelasan dari 

responden atau informan apabila daya ingat dari peneliti kurang baik. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini ditujukan untuk menggali 

informasi tentang kemampuan atau kapasitas kelembagaan dalam memanjamen 

pengelolaan wisata yang dilakukan di Pantai Serang. Kemudian ditambah untuk 

mencari informasi tentang kelebihan atau kelemahan yang terkait pengelolaan 

objek wisata Pantai Serang. Narasumber dalam penelitian ini dipilih sesuai 

kemampuan di bidangnya dan disesuaikan dengan kebutuhan informasi penelitian 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. Alat bantu yang diperlukan dalam 

pelaksanaan wawancara ini berupa draf/pedoman wawancara, buku catatan dan 

bolpoin, alat perekam suara dan kamera untuk mendokumentasikan proses dan 

hasil wawancara. 

c. Dokumentasi 

Usman dan Akbar (2009:69) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan 

teknik untuk memperoleh data yang berasal dari dokumen-dokumen. Teknik 

dokumentasi merupakan salah bentuk perolehan data secara sekunder. Manfaat 

teknik dokumentasi menurut Moleong (2014:217) adalah untuk mengujji, 
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menafsirkan dan bahkan untuk meramalkan. Penelitian ini memerlukan dokumen 

yang relevan dengan masalah-masalah penelitian untuk mendukung perolehan 

data-data dari teknik pengumpulan data lainnya. Guba dan Lincoln dalam 

Moleong (2014:217) menyebutkan bahwa dokumen diperlukan dalam penelitian 

karena alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan; dokumen merupakan 

sumberdaya yang stabil, kaya dan mendorong; berguna sebagai suatu bukti untuk 

penelitian; sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai 

dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. 

Penelitian ini membutuhkan beberapa dokumen yang relevan terkait dengan 

masalah penelitian yang diteliti. Dokumen yang dimaksud yaitu terkait Rencana 

Strategis Dinas Parbudpora Tahun 2016-2021, dan data kunjungan wisata. 

Kemudian dokumen yang dibutuhkan lain seperti foto kegiatan atau  agenda-

agenda terkait pengelolaan di Pantai Serang dan foto terkait proses wawancara.  

3.6 Teknik Menguji Keabsahan Data 

Menguji keabsahan data merupakah langkah yang tidak bisa dipisahkan dari 

penelitian kualitatif. Hal ini karena keabsahan data merupakan alat untuk 

membuktikan keilmiahan suatu penelitian kualitatif. Tahap ini berkaitan dengan 

tahap akhir dalam menguji tentang kevaliditasan data apakah data yang diperoleh 

menunjukan fakta-fakta yang benar terjadi. Menurut Moleong (2001:173) untuk 

menentukan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Terdapat empat kriteria yang dapat digunakan yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). Beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data agar 

dapat dipertanggungjawabkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Teknik pemeriksaan keabsahan 

Kriteria Teknik Pemeriksaan 

Kredibilitas (derajat kepercayaan) 1. (1) Perpanjangan keikut-sertaan 

2. (2) Ketekunan pengamatan 

3. (3) Triangulasi 

4. (4) Pengecekan sejawat 

5. (5) Kecukupan referensial 

6. (6) Kajian kasus negatif 

7. (7) Pengecekan anggota 

Kepastian 8. (8) Uraian rinci 

Kebergantungan 9. (9) Audit kebergantungan 

Kepastian  10. (10) Audit kepastian 

Sumber: Moleong (2001:175) 

Berdasarkan teknik-teknik yang dipaparkan pada tabel di atas. Penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian yang dirasa tepat untuk diterapkan yaitu sebagai 

berikut. 

a. Ketekunan Pengamatan 

Peneliti merupakan instrumen dalam penelitian jika menggunakan metode 

kaulitatif. Oleh karena itu, seorang peneliti dituntut untuk tekun dalam 

pengumpulan dan menganalisis data. Sehingga peneliti dapat menjelaskan secara 

rinci terkait data yang diperoleh sekaligus hasil analisisnya. Menurut Moleong 

(2001:177) bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan oleh peneliti dengan waktu tidak terjadwal dan spontanitas. 

b. Triangulasi  

Triangulasi merupakan metode atau teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding dari data yang diperoleh tersebut. Denzin (1978) dalam 

Moleong (2001:178) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 

teori. Trianggulasi dapat diartikan sebagai upaya pemeriksaan keabsahan  data 

yang diperoleh dengan memanfaatkan sesuatu di luar data tersebut yang ditujukan 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. 
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Trianggulasi memiliki tiga model, yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu.  

Berdasarkan uraian tersebut, teknik pengujian keabsahan data yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mencocokan perolehan data atau 

informasi dari narasumber satu dengan yang lainnya. Kemudain juga 

mencocokkan hasil wawancara dengan dokumen yang diperoleh melalui observasi 

atau hasil dokumentasi. 

3.7 Teknik Penyajian dan Analisis Data 

Setelah memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya, 

tahap berikutnya yaitu terkait upaya untuk menyajikan data. Menurut Usman dan 

Akbar (2009:85) penyajian data (data display) merupakan kegiatan penyajian data 

dalam bentuk matriks, network, chart atau grafik dan sebagainya dalam usaha 

untuk memberikan sajian singkat dan menarik terkait data namun tetap dapat 

memberikan gambaran keseluruhan data tersebut. Sedangkan analisis data 

menurut Moleong (2001:103) merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan  uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Banyaknya data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

cara mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, dan 

mengkategorikan. 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan jenis data yang 

digunakan yaitu data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam Usman dan 

Akbar (2009:85) yang membagi proses analisis data menjadi tiga alur kegiatan 

yang secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 

a. Reduksi Data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data ni dilakukan sejak pengumpulan 

data, dimulai dengan membuat rinmgkasan, mengkode, menelusuri tema, 
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membuat gugus-gugus, menulis memo dan lain sebagainya dengan maksud 

menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan.  

b. Penyajian Data, merupakan bentuk pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan keumngkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif dalam bentuk teks naratif. 

Penyajian juga dapat berbebntuk matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi, merupakan tindakan atau kegiatan di 

akhir penelitian kualitatif. Penelitian harus sampai pada kesimpulan dan 

verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati 

oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan 

peneliti dari data yang diperoleh harus diuji kebenarannya, kecocokannya, dan 

kekokohannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model interkatif Miles dan Huberman (1994) 

Sumber: Miles dan Huberman dalam Usman dan Akbar (2009:88) 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Strukur organisasi masyarakat yang dibentuk sebagai pengelola wisata Pantai 

Serang yaitu Pokdarwis Dewa Serang dan Pokja Pantai Serang. Pembentukkan 

pokdarwis melalui musyawarah desa, kemudian Pokdarwis Dewa Serang 

membentuk Pokja Pantai Serang sebagai bentuk optimalisasi pengelolaan 

Pantai Serang. Keanggotaan Pokdarwis berjumlah ± 200 orang. Jumlah ini 

terlihat tidak efektif karena sebagian dari anggota kurang berperan aktif. 

Koordinasi antara pokdarwis dengan pokja dilaksanakan melalui pertemuan 

rutin setiap bulan dengan agenda musyawarah dan evaluasi terkait pengelolaan 

destinasi wisata Pantai Serang. 

b. Kemampuan kepemimpinan yang diterapkan oleh Bapak Yudi Krisdiantoro 

mengacu pada gaya kepemimpinan demokratis. Pendapat setiap anggota dan 

masyarakat menjadi faktor penting yang mempengaruhi dalam proses 

pengambilan keputusan dalam setiap tahap perencanaan pengelolaan wisata di 

Pantai Serang. Keputusan diperoleh dari hasil kesepakatan bersama dalam 

musyawarah. Sehingga semua keputusan pelaksanaan kegiatan berdasarkan 

dukungan dan aspirasi semua pihak. Secara personal Bapak Yudi memiliki 

kualitas yang baik. 

c. Kemampuan menjalin hubungan kemitraan dengan pihak eksternal 

menunjukkan pencapaian yang cukup baik. Kemitraan pokdarwis dijalin baik 

dengan intansi pemerintah maupun non-pemerintah. Kemitraan oleh Pokdarwis 

Dewa Serang difokuskan pada tiga sasaran yaitu upaya peningkatan kapasitas 

sumber daya organisasi, upaya mencari dukungan pendanaan, dan kerjasama 

sebagai bentuk promosi. Pihak pokdarwis maupun masyarakat tidak ingin ada 

keterlibatan peran dari investor dalam pengembangan Pantai Serang. 

d. Kemampuan dari sumber daya dukung Pokdarwis Dewa Serang ditinjau dari 

beberapa hal sebagai berikut. 
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 Sumber daya manusia yang menunjukkan komitmen yang baik, namun 

pengetahuan dan kemampuan dalam memahami potensi serta melaksanakan 

pengelolaan wisata masih memiliki keterbatasan. 

 Sumber daya finansial pokdarwis sebagai anggaran kegiatan operasional 

dan pemenuhan fasilitas penunjang. Pendanaan diperoleh dari hasil swadaya 

berupa iuran dan sumbangan dari anggota dan warga setempat, penyertaan 

modal dan pinjaman dari BUMDesa, hasil penataan mobil, serta penjualan 

tiket saat event seperti Serang Festival. 

 Kemampuan penyediaan infrastruktur fisik yaitu seperti toilet, parkir, 

tempat sampah, mushola, gazebo, dan warung dari hasil swakarsa dan 

inisiatif bersama. Beberapa fasilitas diperoleh dari beberapa instansi. 

Sedangkan kemampuan mengelola Facebook sebagai media informasi 

publik masih kurang efektif. 

 Strategi organisasi yang menjadi sasaran pokdarwis terbagi menjadi dua 

sasaran yaitu upaya optimalisasi daya tarik wisata dan sarana pendukung 

serta optimalisasi sumber daya manusia. Kemampuan yang baik ditunjukkan 

dalam penyelenggaraan Serang Festival yang terus mengalami 

perkembangan sebagai atraksi unggulan.  

 Partisipisasi masyarakat menunjukan keterlibatan yang tinggi dengan 

semangat gotong-royong terutama dalam kemampuan menjaga kebersihan 

dan keamanan kawasan pantai. 

e. Perkembangan pengelolaan Pantai Serang membawa dampak signifikan bagi 

masyarakat. Usaha-usaha baru dari masyarakat semakin meningkat terutama 

warung makan. Usaha lain berupa Pertumbuhan usaha baru serta 

penyelenggaraan event tertentu mampu meningkatkan penghasilan hingga 

100% yang kemudian berimplikasi pada kesejahteraan warga setempat. 

5.2 Saran 

a. Pemerintah daerah perlu untuk memperhatikan peran dari pokdarwis dalam 

penyelenggaran kepariwisataan di Pantai Serang, karena belum adanya regulasi 

khusus yang mengatur di tingkat pemerintah daerah. Pengaturan melalui 
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penetapan regulasi menjadi point penting sebagai legalitas dan landasan untuk 

mengembangkan keterlibatan masyarakat sebagai pengelola. Selain itu juga 

sebagai wujud bentuk perhatian pemerintah dalam melayani dan melindungi 

masyarakat. 

b. Diperlukan upaya koordinasi yang baik diantara pengelola di tingkat destinasi 

yaitu masyarakat dengan pemerintah daerah untuk memutuskan sebuah 

hubungan kerjasama dalam pengembangan wisata. Masukan dari masyarakat 

setempat menjadi faktor penting dikarenakan masyarakat setempat sebagai 

penerima dampak langsung dari adanya aktivitas wisata. 

c. Perlu adanya perbaikan atas sistem rekrutmen anggota, salah satu caranya 

dengan menekankan pada aspek kemampuan atau keahlian serta pengalaman, 

sehingga tidak hanya atas dasar komitmen saja. Seiring penyelesaian proses 

kerjasama perlu disiapkan kematangan konsep dalam penataan usaha 

masyarakat agar tidak menimbulkan konflik. Kemampuan dalam penguasaan 

teknologi menjadi pekerjaan rumah bagi pokdarwis sebagai media promosi 

Pantai Serang. 

d. Keterlibatan masyarakat harus terus difasilitasi dengan berbagai kegiatan serta 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. Antisipasi 

terhadap dampak interaksi dengan pengunjung perlu diperhatikan mengingat 

pentingnya mempertahankan kultur dan kearifan lokal masyarakat sebagai 

salah satu daya tarik wisata. 
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Lampiran 1 Pedoman wawancara Dinas Parbudpora Kabupaten Blitar 

 

1. Apa keunggulan Pantai  Serang dibanding objek wisata lain? 

2. Kapan Pantai Serang mulai menjadi destinasi unggulan Kabupaten Blitar? 

3. Siapa yang bertindak sebagai pengelola kawasan Pantai Serang? 

4. Adakah keterlibatan masyarakat? 

5. Adakah regulasi khusus yang mengatur tentang organisasi masyarakat 

sebagai pengelola wisata? 

6. Bagaimana peran Dinas Parbudpora Kabupaten Blitar dalam pengelolaan 

Pantai Serang? 

7. Bagaimana bentuk pendampingan kepada masyarakat yang terlibat dalam 

kepariwisataan di Pantai Serang? 

 

Lampiran 2 Pedoman wawancara Pemerintah Desa Serang 

 

1. Apa keunggulan Pantai Serang dibanding objek wisata lain? 

2. Kapan Pantai Serang dipertimbangkan sebagai objek wisata desa? 

3. Bagaimana bentuk pengelolaan wisata Pantai Serang? 

4. Siapa yang terlibat dalam pengelolaan tersebut? Apakah masyarakat terlibat? 

5. Apakah ada stuktur organisasi di tingkat masyarakat sebagai pengelola? 

6. Bagaimana kapasitas/kemampuan yang ditunjukkan oleh pengelola? 

7. Apa peran pemerintah desa? 

8. Bagaimana bentuk pendampingan dari Pemerintah Desa Serang kepada 

pengelola dan masyarakat setempat? 

9. Adakah kelebihan dan kelemahan dalam pengelolaan Pantai Serang oleh 

masyarakat? 

10. Bagaimana dampak pengelolaan kawasan Pantai Serang terhadap 

masyarakat? 
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Lampiran 3 Pedoman wawancara Pengelola Kawasan Pantai Serang 

 

1. Apa keunggulan Pantai Serang dibanding objek wisata lain? 

2. Kapan Pantai Serang dipertimbangkan sebagai objek wisata desa? 

3. Siapakah yang menjadi inisiator awal untuk mengembangkan Pantai Serang? 

4. Kapan pembentukan organisasi kepariwisataan di tingkat masyarakat? 

5. Bagaimana mekanismenya? Dan siapa yang terlibat? 

6. Bagaimana wujud pengelolaan yang dilakukan? (perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi) 

7. Bagaimana model kepemimpinan dan koordinasi yang diterapkan? 

8. Bagaimana perolehan pemasukan anggaran sebagai kegiatan operasional? 

9. Apa yang menjadi daya dukung organisasi pengelola Pantai Serang? 

10. Bagaimana manajemen promosi/pemasaran Pantai Serang oleh pengelola? 

11. Bagaimana kemitraan yang disediakan? 

12. Bagaimana peran partisipasi dari masyarakat setempat? 

13. Adakah dampak yang dirasakan oleh masyarakat dair penglolaan Pantai 

Serang? 

14. Adakah kelebihan dan kekurangan dalam pengelolaan Pantai Serang? 

15. Apa harapan ke depan oleh pengelola? 

 

Lampiran 4 Pedoman wawancara Masyarakat Setempat 

 

1. Apa keunggulan Pantai Serang dibandingkan objek wisata lain? 

2. Apakah masyarakat mendukung penyelenggaraan kepariwisataan Pantai 

Serang? 

3. Bagaimana upaya pengelola mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengelolaan Pantai Serang? 

4. Bagaimana wujud kontribusi nyata masyarakat dalam pengelolaan Pantai 

Serang? 

5. Bagaimana pengaruh pengembangan Pantai Serang terhadap kehidupan 

masyarakat? 
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Lampiran 5 Pedoman wawancara Pengunjung Pantai Serang 

 

1. Apa keunggulan Pantai Serang dibandingkan objek wisata lain? 

2. Menurut anda bagaimana pengelolaan wisata di Pantai Serang? 

3. Bagaimana sarana dan prasarana di Pantai Serang? 

4. Apakah pihak pengelola dan masyarakat dalam menerima pengunjung? 
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Lampiran 6 Dokumen Perdes Nomor 4 Tahun 2014 tentang RPJM Desa tahun 

2014-2019 
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Lampiran 7 Dokumen Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Serang 
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Lampiran 8 Rekapitulasi anggaran Pokdarwis Dewa Serang tahun 2017 

 

Bulan Januari 

 

Bulan Februari 

 

Bulan Maret 
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Bulan April 

 

Bulan Mei 

 

Bulan Juni 
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Bulan Juli 

 

Bulan Agustus 

 

Bulan September 
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Bulan Oktober 

 

Bulan Nopember 

 

Bulan Desember 
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Lampiran 9 Anggaran pembangunan gapura oleh Dinas Parbudpora Kab. Blitar 

 

Perencanaan pembangunan gapura masuk destinasi wisata Pantai Serang 
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Pengawasan pembangunan gapura masuk destinasi wisata Pantai Serang 
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Pembangunan/Rehabilitasi gapura masuk destinasi wisata Pantai Serang 
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Lampiran 10 Dokumentasi kondisi Wisata Pantai Serang 

 

 

Gapura selamat datang kawasan wisata Pantai Serang 

 

Warung-warung di kawasan Pantai Serang 

 

Gazebo di kawasan Pantai Serang 
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Kegiatan konservasi anak penyu (tukik) 

 

Area parkir mobil 
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Lampiran 11 Dokumentasi wawancara 

 

 

Wawancara dengan pihak Dinas Parbudpora Kabupaten 

Blitar 

 

Wawancara dengan Kepala Desa Serang 

 

Wawancara dengan Ketua POKDARWIS Dewa Serang 
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Wawancara dengan Ketua POKJA Pantai Serang 

 

Wawancara dengan Sekretaris POKDARWIS Dewa Serang 

sekaligus POKJA Pantai Serang 

 

Wawancara dengan Bendahara POKDARWIS Dewa Serang 
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Wawancara dengan Sie Parkir Pokja Pantai Serang 

 

Wawancara dengan pemilik warung 

 

Wawancara dengan pemilik penitipan sepeda motor dam 

homestay 
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